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ABSTRAK

Dwi Puji Astutik, 2017: Korelasi Antara Stratifikasi Sosial Orang Tua Dengan
Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Di SMP Muhammadiyah 1
Jember Tahun Pelajaran 2016/2017.

Stratifikasi sosial orang tua adalah keadaan yang menggambarkan
perbedaaan kedudukan orang tua dari aspek kekayaan, kekuasaan, kehormatan,
dan ilmu pengetahuan di dalam masyarakat secara hirarkis. Stratifikasi social
memiliki peranan dalam pendidikan anak, dimana orang tua lapisan atas akan
memberikan kecukupan sarana dan prasarana dalam pendidikan anaknya. Inilah
salah satu hal yang memicu anak semakin termotivasi dalam belajarnya. Tetapi di
Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 1 Jember ada beberapa orang tua
yang berstrata rendah, namun juga memiliki motivasi yang tinggi.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimanakah
gambaran Stratifikasi Sosial Orang Tua Di SMP Muhammadiyah 1 Jember Tahun
Pelajaran 2016/2017?. (2) Bagaimanakah gambaran Motivasi Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Pendidiikan Agama Islam Di SMP Muhammadiyah 1 Jember
Tahun Pelajaran 2016/2017?. (3) Adakah Kkorelasi antara Stratifikasi Sosial
Dengan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di
SMP Muhammadiyah 1 Jember Tahun Pelajaran 2016/20177.

Tujuan dalam penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui gambaran
Stratifikasi Sosial Orang Tua Di SMP Muhammadiyah 1 Jember Tahun Pelajaran
2016/2017?. (2) Untuk mengetahui gambaran Motivasi Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Pendidiikan Agama Islam Di SMP Muhammadiyah 1 Jember Tahun
Pelajaran 2016/2017?. (3) Untuk mengetahui korelasi antara Stratifikasi Sosial
Dengan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di
SMP Muhammadiyah 1 Jember Tahun Pelajaran 2016/20177.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi sebanyak 269
siswa dan responden sebanyak 161 siswa, untuk pengambilan sampel
menggunakan stratified proportionate random sampling. Pengumpulan data pada
penelititan ini yaitu observasi, angket, wawancara dan dokumentasi serta
kepustakaan. Selanjutnya untuk menganalisis data yang diperoleh, peneliti
menggunakan dua analisis analisis deskriptif dengan mencari prosentase masing-
masing kategori dan digambarkan dalam diagram lingkaran dan analisis
korelasional dengan menggunakan contingency coefficient (C) yang sebelumnya
dianalisis dengan rumus chi kuadrat.

Hasil penelitian ini memperoleh kesimpulan: (1) Stratifikasi sosial orang
tua pada kategori tinggi 22 siswa dengan prosentase 14%, kategori sedang 110
siswa dengan prosentase 68%, dan kategori rendah 29 siswa dengan prosentase
18%. (2) Motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
pada kategori tinggi 27 siswa dengan prosentase 17%, kategori sedang 118 siswa
dengan prosentase 73% dan pada kategori rendahl6 siswa dengan prosentase
10%. (3) Tidak ada korelasi antara stratifikasi sosial orang tua dengan motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah
Pertama Muhammadiyah 1 Jember Tahun Pelajaran 2016/2017.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia sepanjang hidup dan selalu
berubah sesuai dengan perkembangan zaman, teknologi dan budaya
masyarakat. Pendidikan dapat diperolen melalui tiga jalur, yaitu jalur
pendidikan terdiri atas pendidikan formal, pendidikan nonformal dan
pendidikan informal yang dapat saling melengkapi dan memperkaya (UU
Sisdiknas, 2003:20).

Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan
berjenjang terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan
atas. Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan,
sedangkan pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan di luar pendidian
formal yang terstruktur dan berjenjang seperti TPA ataupun TPQ. Ketiga jalur
pendidikan tersebut sama-sama memberikan perkembangan pendidikan positif
bagi anak.

Ahmadi (2003:36) mengatakan bahwa “Tiga pusat pendidikan yang
sangat berperan penting yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat. Ketiga hal
tersebut oleh Ki Hajar Dewantara disebut dengan tri pusat pendidikan.”
Keluarga tidak hanya sebagai organisasi terkecil dalam masyarakat tetapi juga
sebagai motivator dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. Ketiga
penanggung jawab pendidikan ini dituntut melakukan kerja sama baik secara

langsung maupun tidak langsung.



Pada hakekatnya keluarga merupakan pendidikan yang pertama dan
utama bagi anak. Hal ini tidak terlepas dari peran orang tua yang menerima
tanggung jawab dan kewajiban atas pemeliharaan dan pendidikan anaknya.
Berhasil atau tidak, baik atau buruknya sangat tergantung pada cara mendidik
dan mengarahkan dari orang tua. Perlakuan orang tua berpengaruh terhadap
perkembangan anak, sehingga orang tua wajib memberikan perhatian dan juga
waktu yang cukup untuk anaknya. Ahmadi (2009:243) menyatakan “bahwa
cara bertingkah laku orang tua yang dalam hal ini menjadi pimpinan
kelompoknya sangat mempengaruhi suasana interaksi keluarga dan dapat
merangsang perkembangan daripada ciri-ciri tertentu pribadi anaknya”.

Peran orang tua dalam suatu keluarga sebagai motivator masih
dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya adalah situasi keluarga,
keutuhan keluarga, sosial ekonomi keluarga, dan tingkat pendidikan orang tua.
Dengan demikian, perkembangan seorang anak ditentukan oleh pengalaman
yang dimiliki orang tuanya. Sehingga di dalam kehidupan masyarakat Kita
akan menjumpai perkembangan anak yang berbeda-beda antara satu dengan
yang lainnya. Susanto (1985:72) menjelaskan “faktor pendidikan adalah faktor
pendemokratisasi, adalah faktor perbaikan nasib orang dan faktor yang
memungkinkan orang makin cepat meningkat dalam status sosialnya”.

Stratifikasi atau lapisan masyarakat memiliki hubungan dengan
fungsinya di dalam masyarakat. Sejalan dengan hal tersebut kedudukan
seseorang menentukan fungsi orang tersebut, dimana lapisan masyarakat

memberikan fasilitas hidup tertentu dan membentuk gaya hidup seseorang.



Seseorang atau sekelompok masyarakat yang berada di lapisan atas dan
memiliki status yang lebih tinggi, lebih mudah berkembang dan terbuka dalam
hubungan sosial.

Stratifikasi sosial akan selalu ditemukan dalam masyarakat selama
dalam masyarakat tersebut terdapat sesuatu yang dihargai (Herabuddin,
2015:139). Bisa berupa kekayaan, kekuasaan, ilmu pengetahuan, kesalehan
dalam beragama, keturunan, benda-benda bernilai ekonomis. Secara teoritis,
semua manusia dapat mengangkat derajatnya namun dalam realitanya tidak
demikian. Secara umum, masyarakat harus mendapatkan pendidikan yang
layak, sesuai dengan Undang-Undang RI yang berbunyi, “Setiap warga negara
mempunyai hak yang sama untuk mendapatkan pendidikan yang bermutu”
(UU Sisdiknas, 2003:20).

Herabuddin (2015:145) menjelaskan “kelas sosial dan pendidikan
saling mempengaruhi”. Dari hal tersebut dapat diketahui bahwa untuk
mencapai pendidikan yang lebih tinggi memerlukan uang yang cukup banyak.
Sehingga seseorang dengan penghasilan yang besar tidak akan kesulitan
dengan biaya tersebut. Berbeda halnya dengan lapisan masyarakat bawah.
Mereka akan berpikir ulang untuk menyekolahkan anaknya ke sekolah yang
lebih tinggi. Selain biaya yang cukup banyak, diperlukan juga motivasi,
kecerdasan, dan ketekunan seseorang.

Stratifikasi sosial memiliki peran penting dalam pendidikan, bahwa
adanya pendapatan yang cukup akan memberikan sarana dan prasarana bagi

pendidikan anaknya. Sehingga anak tidak perlu memikirkan kondisi keuangan



dalam keluarganya, sehingga bisa terfokuskan pada pendidikan tersebut. Oleh
karena itu, orang tua juga harus memenuhi kebutuhan material anak.

Salah satu tugas orang tua terhadap anaknya yaitu memberikan
motivasi belajar. Dalam proses pembelajaran, memberikan motivasi tidak
hanya menjadi tantangan tersendiri bagi guru di sekolah, akan tetapi orang tua
juga mempunyai kewajiban untuk memberi motivasi belajar pada anak-
anaknya. Orang tua merupakan pendidikan pertama dan paling utama bagi
anak, sehingga orang tua memiliki tanggung jawab untuk memberi semangat
belajar ke anaknya, karena dalam agama Islam juga sangat dianjurkan untuk
menuntut ilmu, sehingga dengan memberikan motivasi belajar keanaknya,
diharapkan anak akan lebih giat dalam menuntut ilmu, sebab orang yang
berilmu akan diangkat derajatnya oleh Allah SWT. Hal ini di tegaskan dalam

Al-Qur’an, Allah SWT berfirman:
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Artinya : *“Hai orang-orang beriman! Apabila dikatakan kepadamu:
“berlapang-lapanglah dalam majlis, maka lapangkanlah

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila

dikatakan: Berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah

SWT akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu

dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”( Al-Qur’an, 58:11).



Dari ayat di atas, maka penting bagi orang tua dan juga guru untuk
memberi motivasi belajar ke anaknya, agar anak-anaknya dapat menjadi
orang-orang yang akan diangkat derajatnya oleh Allah SWT.

Motivasi merupakan salah satu bagian dari faktor internal yang
mempengaruhi proses belajar siswa. Motivasi belajar dapat dikatakan sebagai
penggerak dalam diri seseorang untuk melakukan kegiatan belajar. Anak yang
memiliki motivasi belajar yang tinggi akan meluangkan waktu lebih banyak
daripada anak yang kurang motivasi atau yang tidak memiliki motivasi sama
sekali.

Orang tua memiliki hubungan erat dengan aktivitas belajar anak,
karena orang tua berada dekat dengan anaknya, sehingga orang tua diharapkan
memiliki perhatian penuh terhadap anaknya dalam belajar, dengan cara
memberikan motivasi dan kepercayaan kepada sang anak. Reni dalam Djafar
(2014:1) menjelaskan bahwa salah satu penelitian yang membuktikan tentang
peran orang tua sebagai faktor utama dalam meningkatkan motivasi belajar
anak yaitu penelitian yang dilakukan oleh Bloom yang menunjukkan bahwa
“dorongan orang tua merupakan hal utama dalam mengarahkan (goal) atau
cita-cita anak”.

Melalui wawancara awal yang peneliti lakukan di SMP
Muhammadiyah 1 Jember, peneliti mendapatkan data bahwa stratifikasi sosial
orang tua di SMP Muhammadiyah 1 Jember terdiri atas bernacam-macam
lapisan (heterogen), mulai dari lapisan bawah, lapisan menengah dan lapisan

atas. Meskipun berbeda latar belakang orang tua tidak ada perlakuan khusus



terhadap mereka yang berada di golongan atas (Wawancara, Jember: 18
Januari 2017).

Selain data yang diperoleh peneliti di atas, peneliti juga memperoleh
data melalui wawancara, bahwa dalam pergualan di lingkungan sekolah, siswa
di SMP Muhammadiyah 1 Jember tidak pilah pilih dalam memilih teman, baik
dari golongan atas, sedang ataupun bawah. Dari pendidiknya juga tidak
membedakan perlakuan antara siswa yang kaya ataupun yang miskin. Semua
dianggapnya sama, sehingga tidak ada istilah diskriminasi terhadap seseorang.
Antara siswa satu dengan yang lainnya bersikap adil. Mereka tidak mengolok-
olok apabila ada teman mereka yang berasal dari golongan bawah.
(Wawancara, Jember: 19 Januari 2017)

Saat penentuan kelaspun juga demikian, dimana penentuan kelas
berdasarkan prestasi hasil belajar siswa itu sendiri, bukan mendasarkan atas
lapisan orang tuanya. Baik kelas yang favorit ataupun kelas yang non favorit
di dalamnya terdapat bermacam-macam latar belakang lapisan sosial orang
tua. Ada yang berasal dari keluarga yang kaya sampai yang kurang mampu.
(Wawancara, Jember: 19 Januari 2017)

Ketika pembelajaran Pendiddikan Agama Islam berlangsung sebagian
besar dari siswa antusias untuk mengikuti pelajarannya. Mungkin hal ini
dikarenakan karena mereka juga ingin mendalami lebih dalam tentang agama
mereka. Keinginan/motivasi mereka juga memicu saya sebagai guru Agama
untuk lebih semangat lagi dalam mengajarnya. (Wawancara, Jember: 18 Mei

2017)



Dari data observasi dan wawancara awal yang dilakukan peneliti,
peneliti juga mendapatkan keunikan dari SMP Muhammadiyah 1 Jember,
bahwa dalam lingkungan SMP Muhammadiyah 1 Jember terdapat orang tua
yang berada pada lapisan sosial atas memiliki anak yang mempunyai motivasi
tinggi, sedangkan orang tua yang berada pada lapisan sosial bawah memiliki
anak yang mempunyai motivasi rendah, namun juga ditemukan orang tua yang
berada pada lapisan sosial tinggi memiliki anak yang mempunyai motivasi
rendah, sedangkan orang tua yang berada pada lapisan sosial bawah memiliki
anak yang mempunyai motivasi tinggi. Oleh karena itu, sesuatu yang menarik
untuk diteliti lebih lanjut adalah sebuah pertanyaan mendasar apakah dengan
adanya stratifikasi sosial orang tua memiliki hubungan yang signifikan dengan
motivasi belajar siswa atau bahkan sebaliknya tidak ada hubungan sama
sekali.

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti memiliki ketertarikan untuk
mengadakan penelitian dengan judul Korelasi Stratifikasi Sosial dengan
Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 01 Jember Tahun Pelajaran
2016/2017.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian tersebut, maka fokus penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimanakah gambaran stratifikasi sosial orang tua di SMP

Muhammadiyah 1 Jember Tahun Pelajaran 2016/2017?



2.

Bagaimanakah gambaran motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Muhammadiyah 1 Jember Tahun

Pelajaran 2016/2017?

3. Apakah ada korelasi antara stratifikasi sosial orang tua dengan motivasi

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidkan Agama Islam di SMP

Muhammadiyah 1 Jember Tahun Pelajaran 2016/2017?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini ada dua yaitu tujuan umum dan

tujuan khusus dengan rincian sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui gambaran stratifikasi sosial orang tua di SMP
Muhammadiyah 1 Jember Tahun Pelajaran 2016/2017.
Untuk mengetahui gambaran motivasi belajar siswa di SMP
Muhammadiyah 1 Jember Tahun Pelajaran 2016/2017.
Untuk mengetahui korelasi antara stratifikasi sosial orang tua dengan
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di

SMP Muhammadiyah 1 Jember Tahun Pelajaran 2016/2017.



D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan uraian tersebut penelitian dapat memberikan manfaat
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Sebagai sumbangsih pengetahuan di dunia pendidikan khusunya
mengenai motivasi belajar siswa yang ditinjau dari stratifikasi sosial.
b. Sebagai bahan pertimbangan, pembanding, dan pengembang pada
penelitian di masa mendatang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti
Memberikan pengetahuan tentang stratifikasi sosial hubungannya
dengan motivasi belajar siswa sehingga dapat dijadikan bekal nantinya
sebagai calon pendidik dan sebagai orang tua di masyarakat.
b. Bagiguru
Sebagai bahan informasi tentang pentingnya pengaruh stratifikasi
sosial sehingga diharapkan guru akan lebih membekali dirinya dengan
pengetahuan dan ketrampilan tentang pengajaran dalam upaya untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa.
c. Bagilembaga IAIN Jember
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur atau

referensi dan perbendaharaan perpustakaan IAIN Jember.
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E. Ruang Lingkup Penelitian
1. Variabel Penelitian
Sugiyono (2014:38) menjelaskan “variabel adalah sesuatu atribut atau
sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”. Variabel dibedakan menjadi dua yaitu variabel

Independen dan variabel Dependen.

a. Variabel Independen atau dalam Bahasa Indonesia disebut variabel
bebas. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat
(Sugiyono, 2014:39). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel
bebas adalah stratifikasi sosial orang tua.

b. Variabel Dependen atau dalam bahasa Indonesia disebut variabel
terikat. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2014:39).
Adapun variabel terikat yaitu motivasi belajar.

2. Indikator Variabel
Adapun yang menjadi indikator variabel dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Indikator dari variabel stratifikasi sosial meliputi:

1) Kekayaan
2) Kekuasaan

3) Kehormatan
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4) llmu Pengetahuan
b. Indikator dari motivasi belajar siswa meliputi:
1) Motivasi Intrinsik
a) Kebutuhan
b) Cita-cita
c) Kecenderungan aktualisasi diri
2) Motivasi Ekstrinsik
a) Pemberian hadiah
b) Pemberian pujian
c) Pemberian hukuman

d) Pemberian ulangan

F. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah definisi yang digunakan sebagai pijakan
pengukuran secara empiris terhadap variabel penelitian dengan rumusan yang
didasarkan pada indikator variabel. Adapun definisi operasional dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Stratifikasi sosial orang tua

Stratifikasi sosial orang tua dalam penelitian ini adalah suatu
keadaan yang menggambarkan perbedaaan kedudukan orang tua (orang
yang paling dominan dalam membiayai sekolah) dari aspek kekayaan,
kekuasaan, kehormatan, dan ilmu pengetahuan dalam masyarakat secara

hirarkis.
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2. Motivasi belajar

Motivasi belajar dalam penelitian ini adalah dorongan dari
kekuatan mental yang berasal dari diri seseorang (motivasi intrinsik) yang
terdiri dari terdiri dari kebutuhan, cita-cita dan kecenderungan aktualisasi
diri  dan motivasi yang berasal dari luar diri seseorang (motivasi
ekstrinsik) yang terdiri dari pemberian hadiah, pemberian pujian,
pemberian hukuman dan pemberian hadiah yang menggerakkan dan
mengarahkan perilaku seseorang untuk belajar pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam.

G. Asumsi Penelitian

Menurut Winarno dalam Arikunto (2010:65) menjelaskan “asumsi
penelitian atau yang disebut anggapan dasar atau postulat merupakan sebuah
titik tolak pemikiran yang kebenarannya dierima oleh penyidik (peneliti)”.
Asumsi peneliti dalam penelitian ini adalah:

Peneliti berasumsi bahwa seluruh responden dapat mengisi angket
dengan sejujur-jujurnya sesuai dengan fakta yang ada serta diasumsikan setiap
informan dapat memberikan informasi sesuai dengan kenyataan yang
sebenarnya.

H. Hipotesis

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban sementara dengan

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.

Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada
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teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh

dari pengumpulan data (Sugiyono, 2014:64).

Hipotesis deskriptif adalah dugaan terhadap terhadap nilai satu
variabel secara mandiri antara data sampel dan data populasi (jadi bukan
dugaan nilai komparasi atau asosiasi). Namun dalam penelitian sosial,
hipotesis deskriptif ini jarang dirumuskan. Bila hipotesis deskriptif tidak
dirumuskan, maka analisis data diarahkan untuk menjawab rumusan masalah,
sehingga tidak menguji hipotesis. Analisis dilakukan dengan cara melakukan
perhitungan sehingga setiap rumusan masalah dapat ditemukan jawabannya
secara kuantitatif. Data analisis deskriptif dapat disajikan dalam bentuk
tabulasi silang, table distribusi frekuensi, grafik batang, grafik garis dan pie
chart (Sugiyono, 2015:246).

Ada dua jenis hipotesis yang digunakan dalam penelitian yaitu:

1. Hipotesis kerja atau dengan hipotesis alternatif, disingkat (Ha). Hipotesis
kerja ini menyatakan adanya hubungan antara variabel X dan variabel Y,
atau adanya perbedaan antara dua kelompok.

2. Hipotesis nol (null hyphotheses) disingkat Ho. Hipotesis nol sering
disebut juga hipotesis statistik, karena biasanya dipakai dalam penelitian
yang bersifat statistik, yaitu diuji dengan perhitungan statistik. Hipotesis
nol menyatakan tidak adanya perbedaan antara dua variabel, atau ada

tidaknya pengaruh variabel X terhadap variabel Y (Arikunto, 2010:112).
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Dalam penelitian ini, peneliti tidak merumuskan hipotesis untuk
menjawab rumusan masalah deskriptif dan hanya merumuskan hipotesis
untuk rumusan masalah korelasional.

Adapun yang menjadi hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini, yaitu:
“Ada korelasi antara stratifikasi sosial orang tua dengan motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Muhammadiyah
1 Jember tahun pelajaran 2016/2017”.

Dalam pembuktian, hipotesis kerja (Ha) terlebih dahulu diubah
menjadi Ho agar peneliti tidak mempunyai prasangka. Jadi, peneliti
diharapkan jujur, tidak terpengaruh pernyataan Ha. Kemudian dikembangkan
lagi ke Ha pada rumusan akhir pengetesan hipotesis (Arikunto, 2010:113).

Adapun yang menjadi hipotesis nol (Ho) dalam penelitian ini, yaitu:
“Tidak ada korelasi antara stratifikasi sosial orang tua dengan motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Muhammadiyah
1 Jember tahun pelajaran 2016/2017”.

Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif, karena data penelitian dilakukan dengan
mengumpulkan data yang berupa angka kemudian diolah dan dianalisis
untuk mendapatkan suatu informasi ilmiah dibalik angka-angka tersebut.
Alasan peneliti memilih penelitian kuantitatif dikarenakan data

dalam variabel X dan variabel Y berupa angka, dan dengan tujuan ingin
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menguji teori yang ada serta ingin memastikan apakah stratifikasi sosial
orang tua akan memiliki korelasi atau tidak terhadap motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
Muhammadiyah 1 Jember.

Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiono, 2014:80). Sejalan dengan hal terssebut, yang
merupakan populasi adalah siswa kelas VII dan VIII yang berjumlah 269
siswa. Peneliti tidak mencantumkan kelas 1X, dikarenakan siswa kelas IX
telah selesai melakukan UN dan sebagian besar dari mereka sudah tidak
berada di sekolah/libur, sehingga akan menjadi kendala apabila mereka
masuk dalam populasi.

Sampel yang baik adalah sampel yang memiliki ciri-ciri, sifat-
sifat, atau karakteristik yang diwakilinya sehingga ia dapat disebut
sebagai sampel yang representatif. Apabila populasi berada pada beberapa
strata/kelas, kelompok, atau wilayah, maka sampel pun harus berasal dari
aneka ragam populasi tersebut. Manakala sampel tidak representatif,
secara ilmiah peneliti tidak diperkenankan melakukan generalisasi.
Karena generalisasi semacam ini akan melenceng (jauh) dari realitas
sebenarnya. Pada kasus sampel tidak representatif kesimpulan yang

diambil peneliti hanya dapat berlaku bagi sampel itu sendiri. Oleh karena
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itu, peneliti perlu memiliki dasar pemikiran yang tepat dalam penentuan
sampel (Mundir, 2014:14).

Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, hal ini tentunya kembali kepada kondisi
heteroginitas atau homoginitas populasi. Oleh karena itu, sampel dicari

dengan menggunakan cara berikut (Mundir, 2014:23):

_ N
n pu—
1+Ne?

Keterangan:

n = ukuran (jumlah) sampel.

N = ukuran (jumlah) populasi.

e = nilai kritis (batas ketelitian, batas signifikansi 5%) yang diinginkan,
atau persentase kelonggaran ketidaktelitian akibat kesalahan pengambilan
sampel.

Dengan tingkat kesalahan pengambilan sampel sebesar 5%, maka

diperoleh :
N
n=
1+ Ne?
269

= 160,837
Jadi, pegambian sampel berjumlah 161 siswa, sedangkan teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Stratified Proportionate Random Sampling yaitu teknik sampling yang
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populasinya distratakan terlebih dahulu kemudian ditentukan sampelnya
secara proporsional (Mundir, 2014:17).
Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
a. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data bertujuan agar peneliti masuk
kedalam penelitian yang sebenarnya. Adapun metode pengumpulan
data yang digunakan adalah:
1) Observasi
Menurut Hadi dalam Sugiyono (2014:145)
mengemukakan bahwa “observasi merupakan suatu proses yang
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses
biologis dan psikologis.” Adapun macam-macam observasi dari
segi instrumentasi yang digunakan ada dua yaitu (Sugiyono,

2014: 146):

a) Observasi terstruktur adalah observasi yang telah dirancang
secara sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan
dimana tempatnya.

b) Observasi tidak terstruktur adalah observasi yang tidak
dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan
diobservasi.

Penelitian ini, menggunakan observasi terstruktur, dimana
peneliti telah merancang secara sistematis tentang apa yang

diamati, kapan dan dimana tempatnya, telah diketahui hal-hal apa
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yang diamati. Sedangkan dari segi dan caranya peneliti memakai
observasi tidak langsung dan non partisipan.

Adapun data yang akan diperolen dari metode observasi
mengenai:

(1) Letak geografis SMP Muhammadiyah 1 Jember

(2) Keadaan sarana dan prasarana di SMP Muhammadiyah 1

Jember

Interview (wawancara)

Interview disebut juga dengan wawancara adalah instrumen

pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh informasi

langsung dari sumbernya (Wahyuni, 2013:16). Secara garis besar ada

dua macam pedoman wawancara yaitu:

a)

b)

Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara
yang hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan. Tentu
saja kreativitas pewawancara sangat diperlukan dalam hal ini,
bahkan nanti pewawancaralah sebagai pengemudi dari jawaban
responden.

Pedoman wawancara terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang
disusun secara terperinci sehingga menyerupai check list.
Pewawancara tingal membubuhkan tanda v (chek) pada nomor
yang sesuai.

Peneliti menggunakan pedoman wawancara tidak terstruktur.

Pedoman wawancara tidak terstruktur yang digunakan hanya berupa
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garis besar permasalahan yang akan ditanyakan kepada pihak yang
bersangkutan.
Adapun data yang ingin diperoleh dalam teknik wawancara ini
adalah:
a) Profil SMP Muhammadiyah 1 Jember
b) Gambaran umum motivasi siswa dalam mengikuti mata pelajaran
PAI di SMP Muhammadiyah 1 Jember
c) Gambaran umum tentang latar belakang orang tua siswa di SMP
Muhammadiyah 1 Jember

Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-
barang tertulis. Dokumentasi adalah mengumpulkan data melalui
peninggalan tertulis seperti buku, majalah, dokumen dan lain
sebagainya (Arikunto, 2010:201). Informasi yang ingin diperoleh
dalam penelitian ini adalah mengenai:
a) Data struktur organisasi
b) Kelengkapan sarana dan prasarana
c) Data guru dan karyawan
d) Jumlah murid
Angket atau Kuesioner

Noor (2011:139) menjelaskan “angket atau kuesioner adalah
teknik pengumpulan data dengan memberikan atau menyebarkan

daftar pertanyaan kepada responden dengan harapan memberikan
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respons atas daftar pertanyaan tersebut”. Kesioner merupakan teknik

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya. Menurut Subana (2000: 31) menjelaskan bahwa angket
dibedakan atas beberapa jenis, diantaranya yaitu:

a) Angket terbuka atau angket tidak terstruktur merupakan angket
yang memberikan kesempatan kepada responden untuk
menjawab dengan kalimatnya sendiri.

b) Angket tertutup atau angket terstruktur merupakan angket yang
sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal
memilih.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket
tertutup yang mana peneliti akan menanyakan tentang keadaan
responden itu sendiri dengan menyediakan alternatif jawaban, dan
responden tinggal memilih jawabannya yang sesuai dengan keadaan
dirinya.

Adapun data yang diperoleh melalui kuesioner (angket) adalah
megenai:

a) Data stratifikasi sosial orang tua yang terdiri dari kekayaaan,
kehormatan, kekuasaan dan ilmu pengetahuan.

b) Data motivasi belajar siswa yang terdiri dari motivasi intrinsik

dan motivasi ekstrinsik.
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Instrumen pengumpulan data

Peneliti menggunakan instumen pengumpulan data utama yaitu
kuesioner (angket) dengan skala pengukuran instrumen berbentuk
skala likert. Skala likert adalah skala yang dapat digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepi seseorang atau sekelompok
orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2014: 93).

Variabel yang akan diukur dengan skala likert djabarkan
menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan
sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat
berupa pernyataan atau pertanyaan (Sugiono, 2014: 93)

Untuk Kisi-Kisi instrumen (angket) bisa dilihat dalam tabel

berikut:
Tabel 1.1
Kisi-Kisi Instrumen Variabel X Dan Y
Variabel Indikator Nomor Soal B ya
Pertanyaan
Kekayaan 1,2,3,4,5,6,7,8,9, 10
et 10,11,12,13,14

S”S""(t)'sfi';as' Kekuasaan 15,16,17,18 4
Kehormatan 19,20,21,22 4
Ilmu Pengetahuan | 23,24,25 3
Kebutuhan 1,5,7,8,9,11,13 7
Cita-cita 2,12 2

Kecenderungan
Votiva | Aktualisasi dir T E
. Pemberian ulangan | 14,15,16,17,21 5
Belajar Pemberian 4

25,26,27,28
hukuman

Pemberian hadiah | 18,19,23,24 4
Pemberian pujian 20,22 2

Menurut Sugiyono (2014: 94) untuk keperluan analisis

kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor, misalnya:
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a) Sangat setuju/selalu/sangat sesuai, diberi skor 4
b) Setuju/sering/sesuai, diberi skor 3
c) Tidak setuju/tidak pernah/tidak sesuai, diberi skor 2
d) Sangat tidak setuju/sangat tidak sesuai, diberi skor 1

Kata-kata skala likert yang digunakan dalam penelitian ini
dalam bentuk jawaban: (SS), Sesuai (S), Ragu-Ragu (RR), Tidak
Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Peneliti menggunakan
penskoran menurut Sugiyono, akan tetapi peneliti menghilangkan
point ragu-ragu karena dikhawatirkan responden lebih cenderung
memilih poin ragu-ragu sehingga akan mengakibatkan data tidak
valid.

Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban tersebut
harus diberi skor, dan pemberian skor untuk item positif dapat dilihat

dalam tabel berikut:

Tabel 1.2
Pemberian Skor Angket (Skala Likert)

No | Keterangan Skor
1 | Sangat Sesuai (SS) 4
2 | Sesuai (S) 3
3 | Tidak Sesuai (TS) 2
4 | Sangat Tidak Sesuai (STS) 1
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Validitas dan Reliabilitas
Sebelum instrumen pertanyaan di dalam tes dan angket
dianalisis, seluruh butir pertanyaan diuji terlebih dahulu yaitu uji
validitas dan uji reliabilitas.
1) Pengujian Validitas Instrumen
Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk

mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2014: 121).

Instrument dikatakan valid apabila mempunyai validitas yang

tinggi. Sebaliknya, instrument yang memilik validitas rendah

berarti berarti kurang valid. Sebuah instrument dikatakan valid
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Sebuah
instrument dikatakan valid jika dapat mengungkap data dari
variabel yang diteliti secara tepat.

Pengujian validitas instrument terdiri dari (Sugiyono,

2014: 125):

a) Uji validitas konstruksi (Construct Validity) yaitu untuk
menguji validitas konstruksi, dapat digunakan pendapat para
ahli. Dalam hal ini setelah instrumen dikonstruksi tentang
aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori
tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. Para
ahli diminta pendapatnya tentang instrumen yang telah
disusun itu. Mungkin para ahli akan memberi keputusan

instrumen dapat digunakan dalam perbaikan, ada perbaikan,
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dan mungkin dirombak total. Penelitian ini, instrumen yang
ada dikonsultasikan kepada dosen pembimbing, sehingga
pendapat dari dosen pembimbing menjadi acuan untuk
membuat instrument.

Uji validitas isi (Content Validity) yaitu pengujian validitas
isi dapat dilakukan dengan membandingkan antara isi
instrumen dengan materi. Secara teknis pengujian validitas
isi dapat dibantu dengan menggunakan Kisi-kisi instrumen,
atau matrik pengembangan instrumen. Dalam Kisi-Kisi
terdapat variabel yang diteliti, indikator sebagai tolak ukur
dan nomor butir (item) pertanyaan atau pernyataan yang
telah dijabarkan dari indikator. Dengan kisi-Kisi instrumen
itu maka pengujian validitas dapat dilakukan dengan mudah
dan sistematis. Pengujian validitas isi dilakukan dengan
melalui konsultasi dengan dosen pembimbing.

Uji validitas eksternal yaitu validitas eksternal instrumen
diuji untuk membandingkan (mencari kesamaan) antara
kriteria yang ada pada instrumen dengan fakta-fakta empiris
yang terjadi dilapangan. Instrumen penelitian yang
mempunyai  validitas  eksternal yang tinggi akan

mengakibatkan hasil penelitian yang tinggi pula.
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Sedangkan teknik yang digunakan untuk mengetahui
validitas adalah teknik korelasi product moment dari Karl

Pearson dengan rumus sebagai berikut (Sugiyono, 2015:173):

o (NIZXY)—(EX)(ZY)
Y IINEX S - (X2 [(NEY 2)—(XY)?]

Keterangan:
Fxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N = Jumlah responden
> X =Jumlah skor asli variabel

>X? = Jumlah skor yang dikuadratkan dalam variabel X

Y  =Jumlah skor variabel Y

>Y? = Jumlah skor yang dikuadratkan dalam variabel Y

Setelah dilakukan perhitungan dan sudah diketahui indeks
validitas, maka angka tersebut dikonsultasikan dengan table r
product moment dengan jumlah N yang sama pada taraf
signifikan 1% atau 5%. Apabila ryy hitung lebih besar atau sama
dengan reper (rh > 1) berarti korelasi bersifat signifikan, artinya
butir instrument dapat dikatakan valid. Begitu sebaliknya, apabila
rxy hitung lebih Kkecil dari reper (rn < ry) berarti tidak valid
(Widoyoko, 2014: 151).

Untuk menentukan nilai rgpe maka ditetapkan dulu taraf

signifikan o. Dalam penelitian ini ditetapkan taraf signifikansinya
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a = 5%, selanjutnya ditetapkan derajat keabsahan data (db)
dengan rumus:
db = N-nr

Keterangan:
N = Jumlah responden
Nr = Jumlah variabel yang dikorelasikan (Subana
Uji reliabilitas instrument

Reliabilitas erat kaitannya dengan kepercayaan. Suatu tes
dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan tinggi jika tes
tersebut dapat memberikan hasil yang tetap (ajeg). Maka,
pengertian uji reliabilitas berhubungan dengan masalah ketetapan
hasil tes, atau seandainya hasilnya berubah-ubah perubahan yang
terjadi dapat dikatakan tidak berarti (Arikunto, 2012: 100)

Pengujian reliabilitas instrument dapat dilakukan secara
eksternal maupun internal. Secara eksternal pengujian dapat
dilakukan dengan test-retest (stability) (tes ulangan), equivalent
(tes parallel) dan gabungan keduanya. Secara internal reliabilitas
instrument dapat diuji dengan menganalisis konsistensi butir-
butir yang ada pada instrument dengan teknik tertentu (Sugiyono,
2014: 130) meliputi:
a) Test-retest

Instrument penelitian yang reliabilitasnya diuji dengan

test-retest dilakukan beberapa kali dengan responden.



b)
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Ekuivalen

Instrument ekuivalen adalah pertanyaan yang secara
bahasa berbeda tetapi maksudnya sama.
Gabungan

Pengujian reliabilitas ini dilakukan dengan cara
mencobakan dua instrument yang ekuivalen itu beberapa kali
ke responden yang sama.
Internal consistency

Pengujian reliabilitas dengan internal consistency
dilakukan dengan cara mencobakan instrumen sekali saja,
kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan teknik
tertentu.

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan pengujian

reliabilitas dengan internal consistency.

Pengujian reliabilitas instrument ini dilakukan dengan

menggunakan rumus Alpha. Rumus Alpha digunakan untuk

instrumen yang skornya bukan satu dan nol, tetapi bersifat

gradual yaitu ada perjenjangan skor mulai dari skor tertinggi

sampali skor terendah. Rumus Alpha sebagai berikut:

as () (V5F)

SZ

2 Ex0)?
LYV

N
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Keterangan :

ri1  : Koefisien alpha cronbach

n  : Banyaknya butir item

1  :Bilangan konstan

¥Sy? : Jumlah varian skor dari tiap-tiap item

S¢  : Varians total (Widoyoko, 2010: 152)

Penggunaan rumus alpha di atas, perhitungan
varians soal, peneliti menggunakan fungsi statistik dengan rumus

=var dalam Microsoft Exel 2007.

Selanjutnya dalam pemberian interpretasi dengan
koefisien reliabilitas tes r;; pada umumnya digunakan patokan

sebagai berikut (Widoyoko, 2010: 155):

1) Apabila r;; sama dengan atau lebih dari 0,70 berarti tes yang
sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki
reliabilitas yang tinggi (= reliabel).

2) Apabila ry; lebih kecil daripada 0,70 berarti bahwa tes yang
sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki
reliabilitas yang tinggi (un-reliabel).

Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan penyusunan secara
sistematis data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan
dokementasi, dengan cara mengorganisasikandata ke dalam Kkategori,

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
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pola, memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari, dan
membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri ataupun
orang lain (Sugiyono, 2014:244).

Untuk menganalisa hasil dari penelitian serta menguji kebenaran
hipotesis harus menggunakan metode yang tepat. Adapun teknik analisa
data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis korelasional.

a. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana membuat kesimpulan yang
berlaku. Dalam statistik deskriptif juga dapat dilakukan mencari kuatnya
hubungan antara variabel melalui analisis korelasi, melakukan prediksi
dengan analisis regresi dan membuat perbandingan dengan
membandingkan rata-rata data sampel atau populasi (Sugiyono,
2014:147).

Setelah data diperoleh, maka selanjutnya adalah memberikan
kategori untuk keperluan analisis. Kategori dalam penelitian ini
dikelompokkan menjadi tiga kelompok, yaitu kategori tinggi (T), kategori
sedang (S), dan kategori rendah (R).

Adapun rumus yang digunakan dalam kategori tinggi, sedang dan
rendah menggunakan rumus mean dan rumus SD atau standar deviasi,
yaitu.

> Kategori Tinggi

M+1SD
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Kategori Sedang

v

M-1SD

v

Kategori Rendah

1) Jika item skor yang diperoleh oleh responden sama atau lebih besar
dari nilai Mx +1 SD, maka akan dikategorikan tinggi (T)

2) Jika item skor yang diperoleh oleh responden diantara nilai My + 1SD
dan Mx— 1 SD, maka akan dikategorikan sedang (S)

3) Jika item skor yang diperoleh oleh responden sama atau lebih kecil dari
nilai My — 1 SD, maka akan dikategorikan rendah (R)

Rumus mean (Sudijono, 2003:81):

= 25
N
Keterangan:
My = Mean (nilai rata-rata)
>X = Jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) yang ada
N = Number of Cases (banyaknya skor-skor itu sendiri)

Rumus standard deviasi (Sudijono, 2003:150):

Keterangan:

SD = Standar Deviasi

Y'X? = Jumlah skor X setelah terlebih dahulu dikuadratkan
N = Number of Cases

My = Nilai rata-rata hitung (=Mean) skor X
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Selanjutnya untuk rumusan masalah deskriptif ini, dianalisis
dengan cara menghitung persentase masing-masing kategori dengan
rumus sebagai berikut (Turmudi, 2008:47):
p=1x100%

Keterangan:

p = Persentase

f = Frekuensi

n = total frekuensi (total responden)

Berikutnya persentase atau frekuensi masing-masing kategori
tersebut disajikan dalam bentuk diagram lingkaran dengan bantuan
Program Microsoft Office Excel 2007.

b. Analisis Korelasional

Analisis korelasional adalah suatu kegiatan menganalisis data
tentang hubungan antara variabel dalam penelitian dengan menggunaka
teknik statistik yang digunakan dalam mencari seberapa besar kekuatan
hubungan antara variabel yang dimaksud (Mundir, 2013:113).

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
koefisien kontingensi. Untuk menghitung koefisien kontingensi terlebih
dahulu dihitung dengan nilai chi kuadrat.

Rumusnya :

2 -y fo-rny®
X“=) h
Keterangan:

X2 = chi kuadrat
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> = jumlah
fo = frekuensi yang diperoleh
fh = frekuensi yang diharapkan

Kemudian untuk mencari frekuensi yang diharapkan (F), maka
digunakan rumus:

jumlah total frekuensi sebaris x jumlah total frekuensi kolom
h =
N

Rumus tersebut digunakan untuk menguji signifikansi
perbedaan frekuensi yang diperoleh (f,) dengan frekuensi yang diharapkan
(f,).Kemudian mencari chi kuadrat tabel dengan menentukan derajat
kebebasan (db), rumus yaitu (db) = (b-1) (k-1)

Selanjutnya dalam menentukan ada hubungan atau tidaknya
pada umumnya digunakan patokan sebagai berikut:

1) Apabila X%hiwng > X%anet Maka Hy ditolak dan H, diterima artinya ada
hubungan yang signifikan.
2) Apabila xzhimng < X%apel Maka Ho diterima dan H, ditolak artinya tidak
ada hubungan yang signifikan (Subana, 2000:152).
Setelah diketahui harga chi kuadrat kemudian untuk menguji kuat
lemahnya hubungan dilanjutkan Contingency Coefficient (koefisien

kontingensi) dan Contingensi Coefficient Maksimum (Subana, 2010: 152).
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Keterangan:
C = Contingency Coefficient (Koefisien Kontingensi)
¥ = Harga chi kuadrat yang diperoleh
N = Jumlah sampel
Craks = |2
m
Keterangan:
m = Harga maksimum dari b (baris) dan k (kolom)

Setelah itu hasil Contingency Coefficient telah diinterpretasikan
menurut ukuran-ukuran yang konservatif. Subana (2010: 152)
mengemukakan tentang tabel kategori Contingency Coefficient yaitu

sebagai berikut:

Tabel 1.3
Kategori Contingency Coefficient (Koefisien Kontingensi)
C=0 Tidak mempunyai relasi

0<C<0,2 Craks Korelasi rendah sekali
0,2 Chaks < C < 0,4 Cryaks Korelasi rendah
0,4 Cpaks < C < 0,6 Cryaks Korelasi sedang
0,6 Craks < C < 0,8 Cryaks Korelasi tinggi

0,8 Crnaks < C < Crnaks Korelasi tinggi sekali

C = Chaks Korelasi sempurna

J. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah mempelajari dan memahami penelitian ini, maka
pembahasan penelitian dibagi ke dalam empat bab. Untuk lebih jelasnya

peneliti memaparkan seperti dibawah ini:
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Bab Satu Pendahuluan, dalam bab ini dibahas mengenai latar
belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
ruang lingkup penelitian yang di dalamnya terdapat variabel penelitian dan
indikator penelitian, definisi operasional, asumsi penelitian, metode
penelitian yang di dalamnya terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian,
populasi dan sampel, teknik dan instrument pengumpula data, analisis data
dan sistematika pembahasan.

Bab Dua Kajian Kepustakaan, dalam bab ini dibahas mengenai
penelitian terdahulu dan kajian teori.

Bab Tiga Penyajian Data dan Analisis, dalam bab ini membahas
mengenai gambaran obyek penelitian, penyajian data, analisis dan
pengujian hipotesis serta pembahasan.

Bab Empat Penutup atau Kesimpulan dan Saran, dalam bab ini

berisi kesimpulan dan saran.



BAB |1

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Dalam banyak penelitian telah banyak dikaji tentang stratifikasi sosial
atau lapisan masyarakat dan motivasi siswa. Walaupun demikan, penelitian ini
berbeda dengan kajian penelitian yang telah diteliti oleh beberapa peneliti
lainnya. Oleh karena itu, peneliti mencantumkan beberapa penelitian terdahulu
agar diketahui persamaan dan perbedaan antara kajian yang diteliti oleh
peneliti dengan peneliti lainnya.
a. Penelitian yang dilakukan oleh Saifudin Zuhri

Judul penelitian Pengaruh Tingkat Ekonomi OrangTua terhadap
Motivasi Belajar Siswa MTs Nuril Huda Tarub Grobogan Tahun Ajaran
2010-2011. Skripsi Fakultas Tarbiyah, Program Studi Pendidikan Agama
Islam IAIN Walisongo Semarang, 2010.

Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif.
Penentuan populasi dan sampel menggunakan Stratified Random Sampling.
Proses penelitian dilakukan dalam dua tahap. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, angket, wawancara dan dokumentasi. Tahap
pertama pengumpulan data dengan menggunakan metode angket untuk
mengetahui tingkat ekonomi orang tua serta untuk mengetahui motivasi
belajar siswa. Tahap selanjutnya merupakan proses pengolahan data dengan

menggunakan analisis regresi.
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Adapun hasil penelitian ini menyatakan bahwa:

1) Tingkat ekonomi orang tua siswa di MTs Nuril Huda Tarub Grobogan
tergolong pada kriteria rendah.

2) Motivasi belajar siswa di MTs Nuril Huda Tarub Grobogan tergolong
pada kriteria rendah.

3) Terdapat pengaruh yang signifikan antara tingkat ekonomi orang tua
terhadap motivasi belajar siswa di MTs Nuril Huda Tarub Grobogan.

. Penelitian yang dilakukan oleh Tauhid

Judul penelitian Hubungan Status Sosial Ekonomi Orang Tua
dengan Prestasi Belajar Siswa SMP Muhammadiyah 07 Sempu
Banyuwangi Tahun Pelajaran 2014/2015. Skripsi Fakultas Tarbiyah,
Program Studi Pendidikan Agama Islam IAIN Jember.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penentuan
populasi dan sampel menggunakan Stratified Random Sampling. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, angket, wawancara, dan
dokumentasi. Proses penelitian dilakukan dalam dua tahap, tahap pertama
pengumpulan data dengan menggunakan metode angket untuk mengetahui
status sosial ekonomi orang tua siswa serta untuk mengetahui motivasi
belajar siswa. Tahap selanjutnya merupakan proses pengolahan data dengan
menggunakan analisis regresi.

Adapun hasil penelitian ini menyatakan bahwa:

1) Status sosial ekonomi orang tua di SMP Muhammadiyah 07 Sempu

tergolong pada kriteria rendah sekali.
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2) Prestasi belajar siswa di SMP Muhammadiyah 07 Sempu tergolong
pada kriteria rendah sekali.

3) Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara status sosial ekonomi
orang tua terhadap prestasi belajar siswa di SMP Muhammadiyah 07
Sempu.

Penelitian yang dilakukan oleh Adinda Puspa Mega

Judul penelitian Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua
Terhadap Perkembangan Kecerdasan Anak Didik Kelas Xl Jurusan
Multimedia di Sekolah Menengah Kejuruan Al-Badri Gumuksari Kalisat
Jember.

Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif.
Penentuan populasi dan sampel menggunakan Proporsional Random
Sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, angket,
wawancara, dan dokumentasi. Proses penelitian dilakukan dalam dua tahap,
tahap pertama pengumpulan data dengan menggunakan metode angket
untuk mengetahui status sosial ekonomi orang tua siswa serta untuk
mengetahui motivasi belajar siswa. Tahap selanjutnya merupakan proses
pengolahan data dengan menggunakan teknik korelasi product moment.

Adapun hasil penelitian, ini menyatakan bahwa:

1) Status sosial ekonomi orang tua di SMK Al Badri Gumuksari tergolong
pada kriteria sangat rendah sekali.

2) Perkembangan kecerdasan anak didik kelas XI di SMK Al Badri

Gumuksari tergolong pada kriteria sangat rendah.
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3) Tidak terdapat pengaruh antara status sosial ekonomi orang tua
terhadap perkembangan kecerdasan anak didik kelas XI di SMK Al
Badri Gumuksari.

Ketiga uraian di atas akan disajikan kemudian dicari persamaan dan
perbedaan yang akan diuraikan dalam tabel di bawah ini.
Tabel 2.1

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu
Dengan Penelitian Saat Ini

No | Nama Judul Skripsi Persamaan Perbedaan
1 2 3 4 5
1 | Saifudin | “Pengaruh Variabel Variabel bebas
Zuhri Tingkat terikat sama | pada
Ekonomi Orang | membahas penelitian
Tua Terhadap tentang terdahulu
Motivasi motivasi adalah tingkat

Belajar Siswa d | belajar siswa. | ekonomi

MTs Nuril Sama-sama orang tua,
Huda Tarub menggunakan | sedangkan
Grobogan penelitian fied | variabel bebas
Tahun Ajaran research pada penelitan
2010-2011~ (penelitian sekarang
lapangan). adalah

Pendekatan stratifikasi
menggunakan | sosial.
kuantitatif. Analisis data
Penentuan pada

populasi dan | penelitian
sampel terdahulu
menggunakan | menggunakan

stratified rumus analisis




random regresi,
sampling. sedangkan
Teknik analisis data
pengumpulan | pada penelitan
data sama sekarang
yaitu menggunakan
menggunakan | rumus chi
observasi, kuadrat.
angket,
interview dan
dokumenter.
Tauhid | “Hubungan Sama-sama Variabel bebas

Status Sosial menggunakan | pada

Ekonomi Orang | penelitian penelitian

Tua dengan field research | terdahulu

Prestasi Belajar
Siswa SMP
Muhammadiyah
07 Sempu
Banyuwangi
Tahun Pelajaran
2014-2015”

(peneltian
lapangan).
Pendekatan
menggunakan
kuantitatif.
Penentuan
populasi dan
sampel
menggunakan
stratified
random
sampling.
Teknik
pengumpulan
data sama

yaitu

adalah status
sosial
ekonomi
orang tua,
sedangkan
variabel bebas
pada penelitan
sekarang
adalah
stratifikasi
sosial.
Variabel
terikat pada
penelitian
terdahulu

adalah prestasi
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menggunakan
observasi,
angket,
interview dan

dokumenter.

belajar siswa,
sedangkan
variabel
terikat pada
penelitan
sekarang
adalah
motivasi
belajar siswa.
Analisis data
pada
penelitian
terdahulu
menggunakan
rumus analisis
regresi,
sedangkan
analisis data
pada
penelitian
sekarang
menggunakan
rumus chi

kuadrat.

Adinda
Puspa

Mega

“Pengaruh
Status Sosial
Ekonomi Orang
Tua terhadap
Perkembangan
Kecerdasan
Anak Didik

Sama-sama
menggunakan
penelitian
field research
(peneltian
lapangan).

Pendekatan

Variabel bebas
pada
penelitian
terdahulu
adalah status
sosial

ekonomi
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Kelas XI
Jurusan
Multimedia di
Sekolah
Menengah
Kejuruan Al-
Badri
Gumuksari

Kalisat Jember

menggunakan
kuantitatif.
Penentuan
populasi dan
sampel
menggunakan
stratified
random
sampling.
Teknik
pengumpulan
data sama
yaitu
menggunakan
observasi,
angket,
interview dan

dokumenter.

orang tua,
sedangkan
variabel bebas
pada penelitan
sekarang
adalah
stratifikasi
sosial.
Variabel
terikat pada
penelitian
terdahulu
adalah
perkembangan
kecerdasan
anak didik,
sedangkan
variabel
terikat pada
penelitan
sekarang
adalah
motivasi
belajar siswa.
Analisis data
pada
penelitian
terdahulu
menggunakan
rumus product

moment,
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sedangkan
analisis data
pada penelitan
sekarang
menggunakan

rumus chi

kuadrat.

B. Kajian Teori

1. Kajian teori tentang Stratifikai Sosial

a.

Pengertian sratifikasi sosial

Sekelompok orang yang tinggal disuatu tempat dan memiliki
sebuah tujuan yang sama di dalam kelompoknya disebut masyarakat.
Individu-individu tersebut telah membentuk suatu masyarakat yang
heterogen yang menjadikan adanya stratifikasi sosial atau lapisan-
lapisan masyarakat. Dengan adanya lapisan masyarakat menjadikan
seseorang mempunyai  berbagai status. Soekanto (2014:196)
menyatakan bahwa “Perbedaan status yang dimiliki seseorang dari
orang lain melahirkan adanya hak, kewajiban, peran, tingah laku dan
juga memperoleh perlakuan yang berbeda pula dari orang lain.”

Posisi seseorang dalam masyarakat akan selalu berbeda-beda.
Kadang-kadang seseorang akan menempati kedudukan yang lebih
tinggi dan yang lainnya menduduki kedudukan yang rendah. Perbedaan
yang mencolok inilah yang akan menimbulkan adanya stratifkasi

sosial. Stratifikasi sosial menggambarkan tentang kedudukan seseorang
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di dalam masyarakat. Di mana dengan kedudukan seseorang dalam
masyarakat dapat diketahui peran dan fungsinya dalam masyarakat.

Sunarto (2007:95) menjelaskan “stratifikasi timbul karena
dalam masyarakat berkembang pembagian kerja yang memungkinkan
perbedaan kekayaan, kekuasaan dan prestise. Kekayaan, kekuasaan dan
prestise tersebut jumlahnya sangat terbatas sehingga sejumlah besar
anggota masyarakat bersaing dan bahkan terlibat dalam konflik untuk
memilikinya. Anggota masyarakat yang tidak memilik kekayaan,
kekuasaan dan prestise berusaha untuk memperolehnya, sedangkan
anggota  masyarakat yang  memilikinya  berusaha  untuk
mempertahankan bahkan memperluasnya”.

Seseorang yang berada dalam lapisan masyarakat atas akan
dengan mudah untuk memenuhi kebutuhannya, baik pendidikan,
kesehatan ataupun yang lainnya. Mereka yang berada dilapisan atas
akan memilihkan tempat sekolah yang bagus terhadap anaknya.
Nasution (2011:31) menjelaskan “orang tua yang berada dalam lapisan
bawah akan memilih sekolah kejuruan bagi anaknya, sedangkan
mereka yang berada di atas tidak tertarik untuk memilih sekolah
kejuruan bagi anaknya”. Dari perbedaan lapisan sosial ini terlihat
adanya kesenjangan sosial. Hal ini tentu merupakan masalah sosial
dalam masyarakat. Perbedaan sikap tersebut tercermin dari gaya hidup

seseorang sesuai dengan strata sosialnya.
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b. Unsur-unsur Stratifikasi Sosial

Kedudukan dan peranan merupakan unsur baku dalam sistem
lapisan dan mempunyai arti penting bagi sistem sosial (Soekanto, 2014:
207). Sistem sosial adalah pola yang mengatur hubungan timbal balik
antara individu, masyarakat serta tingkah laku individu. Unsur
stratifikasi sosial dibedakan menjadi dua yaitu kedudukan dan peranan
(Soekanto, 2014: 207):
1) Kedudukan (status)

Kedudukan diartikan sebagai tempat atau posisi seseorang
dalam suatu kelompok sosial. Sedangkan kedudukan sosial tempat
seseorang berinteraksi dengan orang lain seperti lingkungan
pergaulan, prestige. Seseorang dikatakan mempunyai kedudukan
karena ia ikut dalam berbagai pola kehidupan. Menurut
Herabuddin (2015:117) mengatakan bahwa masyarakat pada
umumnya mengembangkan dua macam kedudukan yaitu:

a) Ascribed status yaitu kedudukan seseorang dalam masyarakat
tanpa memerhatikan perbedaan rohaniah dan kemampuan.
Kedudukan tersebut diperolen karena kelahiran, misalnya
kedudukan anak seorang bangsawan adalah bangsawan.

b) Aschieved status yaitu kedudukan yang dicapai seseorang
dengan usaha-usaha yang disengaja. Kedudukan ini tidak

diperoleh atas dasar kelahiran. Akan tetapi bersifat terbuka bagi
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siapa saja yang bergantung pada kemampuan masing-masing
dalam mengejar serta mencapai tujuan.

c) Assigned statsus yaitu status atau kedudukan yang diberikan.
Dalam hal ini kedudukan diperoleh seseorang didalam
lingkungan masyarakat yang bukan didapat sejak lahir tetapi
diberikan karena usaha dan kepercayaan mayarakat. Contohnya
seperti seseorang yang dijadikan kepala suku, ketua adat,
sesepuh.

2) Peranan (role)

Peranan merupakan aspek dinamis kedudukan. Apabila
seseorang telah melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan
kedudukannya maka ia telah dianggap menjalankan suatu peranan.
Kedudukan dan peranan adalah dua hal yang tidak dapat
dipisahkan. Pentingnya peranan adalah karena ia mengatur perilaku
seseorang. Peranan menyebabkan seseorang pada batas-batas
tertentu.

Levison dalam Herabudin (2015: 143) menyatakan bahwa
“peranan mencakup tiga hal yaitu”

a) Norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat seseorang
dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian
peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam

kehidupan kemasyarakatan.
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b) Konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh individu dalam
masyarakat sebagai organisasi.
¢) Perilaku individu yang penting bagi struktur sosial masyarakat.
Bentuk-bentuk Stratifikasi Sosial
Abdulsyani dalam Herabudin (2015:143) menjelaskan “bentuk
konkret dari dari stratifikasi sosial dalam masyarakat terdapat tiga
macam Yyaitu stratifikasi sosial berdasarkan kriteria ekonomi, sosial,
politik, pendidikan, nilai yang berlaku dan berkembang, dan budaya
suku bangsa.
1) Ekonomi
Stratifikasi ini dikenal dengan sebutan kelas sosial. Kelas
sosial dalam ekonomi didasarkan pada jumlah kekayaan ataupun
kepemilikan. Menurut Saptono dalam Herabuddin (2015:116)
menjelaskan “dasar ekonomi dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu
golongan atas, golongan menengah, golongan bawah”. Pertama
kelas sosial golongan atas dimana kelompok ini memiliki kekayaan
banyak dan dapat memenuhi kebutuhan hidup bahkan secara
berlebihan. Golongan kelas ini dapat dilihat dari pakaian yang
dikenakan, bentuk rumah, gaya hidup yang dijalankan dan lain-
lain. Kedua kelas sosial menengah yaitu kelompok orang yang
berkecukupan yang sudah dapat memenuhi kebutuhan sandang,
pangan dan papan. Golongan ini secara umum tidak akan sama

dengan golongan kelas atas. Ketiga kelas sosial bawah yaitu
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kelompok orang yang belum dapat memenuhi kebutuhan
primernya. Golongan kelas bawah terdiri atas pengangguran, buruh
kecil dan buruh tani.
Sosial

Stratifikasi sosial berdasarkan kriteria sosial adalah
pembedaan anggota masyarakat dalam suatu kelompok sosial
berdasarakan status sosialnya. Oleh karena itu, anggota masyarakat
yang memiliki kedudukan sosial akan menempati lapisan tertinggi.
Sebaliknya, angggota masyarakat yang tidak memiliki kedudukan
sosial akan menempati lapisan lebih rendah. Contohnya, seorang
tokoh agama atau tokoh masyarakat akan menempati posisi tinggi
dalam pelapisan sosial.
Politik

Pembahasan dalam politik berkaitan dengan sistem
pemerintahan. Dalam stratifikasi sosial, media politik dapat
dijadikan sebagai salah satu kriteria penggolongan. Orang-orang
yang menduduki jabatan didunia politik atau pemerintahan akan
menempati strata tinggi. Mereka disegani, dihormati oleh
masyarakat. Mereka dianggap menempati kelas yang lebih tinggi
dibandingkan warga biasa. Stratifikasi sosial berdasarkan kriteria
politik dibagi menjadi dua kelompok besar. Kelompok lapisan atas
yaitu elite kekuasaan yang disebut juga kelompok dominan

(menguasai) dan kelompok lapisan bawah vyaitu kelompok
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masyarakat yang dikuasai yang disebut massa atau kelompok
terdominasi (terkuasai).
Pendidikan

Kelas sosial dan pendidikan juga saling mempengaruhi dan
berkaitan. Hal ini dikarenakan untuk mencapai sekolah yang tinggi
juga memerlukan uang yang banyak. Selain itu juga membutuhkan
motivasi, kecerdasan dan kepintaran. Oleh karena itu, tinggi dan
rendahnya pendidikan berpengaruh pada jenjang kelas sosial.
Sistem nilai yang berlaku dan berkembang

Jenis pekerjaan yang dimiliki oleh seseorang dapat
dijadikan sebagai dasar pembedaan dalam masyarakat. Orang yang
bekerja di kantor dianggap lebih tinggi statusnya daripada yang
bekerja kasar, walaupun mereka mempunyai gaji yang sama.
Penggolongan masyarakat didasarkan pada mata pencaharian atau
pekerjaan sebagai berikut:
(@) Elite yaitu orang kaya dan orang yang menempati kedudukan
atau pekerjaan yang dinilai tingggi oleh masyarakat.
(b) Professional orang yang berijazah dan bergelar sarjana serta
orang dari dunia perdagangan yang telah sukses.

(c) Semiprofessional adalah para pegawai kantor, pedagang,

teknisi atau mereka yang tidak berhasil mencapai gelar.
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(d) Tenaga terampil yaitu orang-orang yang mempunyai
ketrampilan seperti memotong rambut, pekerja pabrik, dan lain-
lain.

(e) Tenaga tidak terdidik yaitu pembantu rumah tangga dan tukang
kebun.

6) Budaya suku bangsa
Pada dasarnya setiap suku bangsa memiliki stratifikasi
sosial yang berbeda-beda. Misalnya pada suku Jawa terdapat
stratifikasi sosial pada kepemilikan tanah.
Dasar lapisan masyarakat
Di dalam stratifikasi sosial (lapisan masyarakat) terdapat tiga
macam lapisan, yaitu lapisan kelas atas, lapisan kelas menengah dan
lapisan kelas bawah. Selo Soemardjan dalam Herabuddin (2015:153)
menjelaskan “selama dalam masyarakat terdapat sesuatu yang dihargai,
pelapisan sosial akan terjadi. Ukuran yang menonjol atau dominan
sebagai dasar pembentukan stratifikasi sosial adalah ukuran kekayaan,
kekuasaaan dan wewenang, kehormatan, serta ilmu pengetahuan”.
Soekanto (2014:20) menjelaskan ukuran atau kriteria yang biasa
dipakai untuk menggolongkan anggota masyarakat ke dalam suatu
lapisan ada empat yaitu kekayaan, kekuasaan, kehormatan dan ilmu

pengetahuan.
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1) Ukuran kekayaan

Kekayaan adalah menyangkut kepemilikan benda-benda
berharga atau aset produki seseorang atau keluarga (Narwoko,
2006:173). Barang siapa memiliki kekayaan paling banyak
termasuk dalam lapisan teratas. Kekayaan jelas penting dalam
penentuan kedudukan seseorang dalam masyarakat. Herabuddin
(2015:153) mengatakan bahwa “kekayaan atau materi dapat
dijadikan sebagai ukuran seseorang dalam lapisan masyarakat,
karena dengan memiliki kekayaan (harta yang berlimpah) akan
lebih dihormati oleh orang lain daripada mereka orang yang
miskin.” Kekayaan merupakan bentuk gaya hidup dalam sebuah
keluarga. Pendapatan yang memadai akan menunjang seseorang
dalam tumbuh kembangnya.

Ukuran kekayaan ini dapat dilihat dari bentuk rumah yang
ditempatinya, pakaian yang digunakan. Karena orang yang kaya
cenderung memakai pakaian yang bermerk untuk menunjukkan
bahwa dia berada di lapisan atas dalam masyarakat. Selanjutnya
dapat dilihat dari transportasi dan alat komunikasi yang digunakan
dan juga kebiasaan mengkonsumsi barang mewah dalam hal ini
biasanya orang yang berada di lapisan atas selalu membeli barang-

barang mewah.
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2) Ukuran kekuasaan

Kekuasaan adalah kemampuan untuk mempengaruhi
individu-individu lain menurut kehendak yang ada pada pmegang
kekuasaaan tersebut. Abdulsyani (2002:137) berpendapat bahwa
“kekuasaan adalah kemampuan untuk mempengaruhi orang atau
pihak lain supaya tunduk dan melakukan apa yang diinginkan oleh
pemegang kekuasaan”. Menurut Narwoko (2006:174) menjelaskan
“kekuasaan berbeda dengan kewenangan. Karena seseorang yang
berkuasa tidak selalu memiliki kewenangan atau menduduki
jabatan formal”. Kekuasaan mencakup kemampuan untuk
memerintah dan juga memberi keputusan baik secara langsung
ataupun tidak langsung mempengaruhi tindakan pihak la

Soekanto (2014:226) menjelaskan bahwa *“kekuasaan
seseorang dalam masyarakat berkaitan dengan besarnya pengaruh
orang tersebut terhadap orang-orang disekitarnya.” Orang yang
memiliki kekuasaan akan menempati lapisan atas. Karena
kekuasaan dipengaruhi oleh kedudukan atau posisi seseorang
dalam masyarakat. Semakin tinggi kedudukan seseorang maka
semakin tinggi pula posisi mereka dalam masyarakat. Seperti
halnya dalam sebuah perusahaan. Pemegang saham menempati
posisi atau kedudukan paling atas. Sedangkan karyawan berada

dibawahnya.



3)

52

Secara tidak langsung kekuasaan semakin tinggi maka
pendapatan yang diperoleh pun semakin besar, sehingga kekuasaan
merupakan salah satu tolak ukur seseorang dalam lapsan
masyarakat.

Ukuran kehormatan

Ukuran kehormatan ini membagi masyarakat ke dalam dua
kelompok yaitu kelompok yang disegani atau yang dihormati dan
kelompok masyarakat biasa. Soekanto (2014:206) menjelaskan
bahwa “kelompok masyarakat yang terhormat ini, mereka biasanya
selalu menekankan arti penting sejarah yang dijadikan dasar
membenarkan kenapa mereka memiliki kedudukan yang istimewa
di masyarakat.”

Kelompok masyarakat yang menduduki posisi terhormat
biasanya memiliki gaya hidup yang mewah. Seorang keturunan
bangsawan, misalnya akan selalu tampil terhormat di masyarakat
dan dalam beberapa hal enggan masuk ke kelompok rakyat biasa
karena merasa ingin mempertahankan kebangsawanannya.
Wilayah Jawa sendiri, ada istilah antara masyarakat riyayi dan juga
masyarakat biasa. Dalam pergaulan sehari-hari dapat dilihat pada
pembatasan terhadap pergaulan dengan orang yang lebih rendah.
Ahmadi (1997:206) menjeaskan “seseorang yang dihormati,
dihargai mendapat tempat yang teratas karena masyarakat

menyeganinya. Ukuran semacam ini masih terjadi pada masyarakat
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tradsional. Biasanya mereka adalah pemuka agama, golongan tua
ataupun mereka yang pernah berjasa”.
Ukuran ilmu pengetahuan

Soekanto  (2014:206) menjelaskan  bahwa  “limu
pengetahuan sebagai ukuran digunakan oleh masyarakat yang
menghargai ilmu pengetahuan. Tetapi, ukuran tersebut terkadang
menyebabkan hal negatif yaitu mereka menghargai karena gelar
sarjana ataupun Yyang lainnya bukan karena ilmu yang
diperolehnya.”

Kepandaian serta kemampuan menguasai ilmu pengetahuan
dapat dijadikan dasar dalam pelapisan sosial. Karena seseorang
yang berpendidikan tinggi akan mempunyai status sosial yang

lebih tinggi. Di dalam surat Al-Mujadalah ayat 11 menjelaskan:
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Artinya :*“Hai orang-orang beriman! Apabila dikatakan
kepadamu: *“*berlapang-lapanglah dalam majlis”,
maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan:
Berdirilah kamu”, maka Dberdirilah, niscaya Allah
SWT akan meninggikan orang-orang yang beriman
diantaramu dan orang-orang Yyang diberi ilmu
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa

yang kamu kerjakan.””( Al-Qur’an, 58:11).

Ayat di atas telah menjelaskan tentang lapisan masyarakat

dengan ukuran ilmu pengetahuan. Dari ilmu pengetauan kita bisa
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melihat bentuk sosial seperti kaum terpelajar, ulama, guru,

cendekiawan, dan sebagainya.

2. Kajian teori tentang Motivasi Belajar

a.

Pengertian motivasi belajar

Motivasi adalah usaha serangkaian usaha dalam kondisi tertentu,
sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan apabila
tidak suka maka dia akan menagcuhkan rasa tidak suka itu (Sardiman,
2008:75). Motivasi merupakan salah satu komponen yang paling
penting dalam belajar, sebab seseorang yang tidak mempunyai
motivasi dalam belajar tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar
(Islamuddin, 2014:266).

Sarwan (2013:5) menjelaskan “proses belajar adalah suatu
perubahan yang relatif tetap dalam penguasaan tingkah laku yang
terjadi sebagai hasil dari pengalaman”. Hal ini akan berarti, bahwa
dapat dikatakan ada proses belajar bila seseorang menunjukkan
perubahan tingkah laku yang tidak sama dengan sebelum proses
belajar.

Slameto (2003:2) menyatakan “belajar adalah suatu proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.

Dalam proses belajar, motivasi sangat diperlukan, karena

dengan adanya motivasi akan mendorong seseorang untuk melakukan
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aktivitas belajar. Perilaku yang penting bagi manusia adalah belajar
dan bekerja. Belajar dapat merubah mental pada diri siswa sedangkan
bekerja menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi diri sendiri dan
orang lain (Dimyati, 2009:84). Sehingga motivasi belajar dapat
menjadi penggerak kemajuan masyarakat.

Motivasi belajar adalah serangkaian usaha untuk menyediakan
kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan
sesuatu, dan bila ia tidak suka, akan berusaha untuk meniadakan atau
mengelak perasaan tidak suka saat itu (Sardiman, 2008:75).

Motivasi belajar penting bagi siswa dan guru. Bagi siswa
motivasi belajar berperan dalam menyadarkan siswa dari awal
pembelajaran, proses dan hasil pembelajaran. Dari kegiatan
pembelajaran tersebut dapat diketahui apabila grafik semakin turun,
maka motivasi anak dalam belajar bisa dikatakan kurang, sedangkan
motivasi belajar bagi guru berperan untuk meningkatkan belajar siswa
sampai berhasil. Jadi, seorang guru harus memiliki cara untuk
membuat siswanya selalu termotivasi dalam pembelajaran.

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat disimpulkan bahwa
belajar adalah kegiatan yang dilakukan secara sadar oleh seseorang
sehingga akan mengalami perubahan secara individu dari
pengetahuannya, sikap ataupun tingkah laku.

Fungsi Motivasi
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Motivasi sangatlah berpengaruh terhadap aktivitas sehari-hari.
Adapun fungsi motivasi adalah (Hamalik, 2011: 161):
1) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa
motivasi maka tidak akan timbul suatu perbuatan seperti belajar.
2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah artinya mengarahkan
perbuatan kepencapaian tujuan yang diinginkan.
3) Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Besar kecilnya motivasi
akan menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan.
Macam-Macam Motivasi Belajar
Motivasi merupakan faktor yang mempunyai arti penting bagi
seorang siswa. Keberhasilan yang dicapai oleh seseorang tentu tidak
lepas dari faktor-faktor yang mendukung menuju tercapainya arah
tujuan baik yaitu faktor dari diri sendiri dan faktor dari lingkungan.
Menurut Sardiman (2014:89) motivasi belajar terbagi menjadi dua
bagian yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.
1) Motivasi intrinsik
Motivasi instrinsik adalah motif-motif yang menjadi atau
berfungsinya tidak prelu dirangsang dari luar, karena dalam diri
setiap individu sudah ada dorongan untuk melakuka sesutau.
Menurut Sarwan (2013:132) menjelaskan bahwa “ada tiga hal
yang termasuk motivasi intrinsik yaitu kebutuhan, cita-cita dan
kecenderunagn aktualisasi diri”.

(@) Kebutuhan
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Kebutuhan merupakan kecenderungan yang terdapat
dalam individu yang dapat menimbulkan rangsangan dan
dorongan untuk melakukan aktifitas tertentu guna untuk
mencapai tujuan. Semakin tinggi kebutuhan yang dipenuhi
seorang siswa maka semakin banyak aktifitas ayng dilakukan
untuk mendukung pemenuhan kebutuhan tersebut.

Morgan dalam Sardiman (2008:78) menyatakan “pada
dasarnya ada empat macam kebutuhan pokok yaitu:

(1) Kebutuhan untuk melakukan suatu aktifitas
Hal ini sangat penting bagi anak, karena perbuatan
sendiri itu mengandung suatu kegembiraan baginya.
Sesuai dengan konsep ini bagi orang tua yang memaksa
anak untuk diam dirumah saja adalah bertentangan dengan
hakikat anak. Hal ini dapat dihubungkan dengan suatu
kegiatan belajar bahwa pekerjaan atau belajar itu akan

berhasil kalau disertai dengan kegembiraan.

(2) Kebutuhan untuk menyenangkan orang lain
Banyak orang yang dalam kehidupannya memiliki
motivasi untuk banyak berbuat sesuatu demi kesenangan
orang lain. Harga diri seseorang dapat dinilai dari berhasil
tidaknya usaha memberikan kesenangan pada orang lain.
Hal ini sudah tentu merupakan kepuasan dan kebahagiaan

tersendiri bagi orang yang melakukan kegiatan tersebut.
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(3) Kebutuhan untuk mencapai hasil
Suatu pekerjaan atau kegiatan belajar itu akan
berhasil baik, kalau disertai dengan pujian. Aspek pujian
merupakan dorongan bagi seseorang untuk bekerja dan
belajar dengan giat. Anak-anak harus diberi kesempatan
seluas-luasnya untuk melakukan sesuatu dengan hasil yang
optimal sehinggga ada sense of success”. Dalam kegiatan
belajar mengajar harus dimulai dari yang mudah menuju
ke yang sulit.
(4) Kebutuhan untuk mengatasi kesulitan
Suatu kesulitan mungkin menimbulkan rasa rendah
diri, tetapi hal ini menjadi dorongan untuk mencari
kompensasi dengan usaha yang tekun dan luar biasa,
sehingga tercipta kelebihan dalam hal tersebut.
(b) Cita-cita
Keinginan seseorang untuk memperoleh apa yang
dicita-citakan akan memotivasi dirinya sendiri untuk lebih
berusaha mencapainya. Misalkan seseorang yang bercita-cita
ingin diterima di fakultas teknik yang terkenal, maka ebtanas
bukanlah tujuan akhir dari belajarnya, sebab ia adalah tujuan
sementara, sehingga ia akan berusaha lebih giat lagi dalam
belajar menghadapi UMPTN dengan harapan agar diterima di

Perguruan Tinggi yang diinginkan.
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Kalau seseorang sudah menetapkan satu putusan untuk
cita-citanya, maka timbullah dorongan pada diri seseorang
unutk bertindak supaya apa yang dia inginkan bisa tercapai
(Sardiman, 2014:89).

(c) Kecenderungan aktualisasi diri
Aktualisaasi diri merupakan kebutuhan manusia untuk
mengembangkan diri sepenuhmya, merealisasikan potensi-
potensi yang dimilikinya (Slameto, 2003:172).
Setiap orang pasti menginginkan keberadaannya diakui
di lingkungan di mana ia berada. Adapun kecenderungan
aktualisasi diri disebabkan oleh hal-hal sebagai berikut:
(1) Berakar dari sifat bawaan.
(2) Perilaku manusia untuk mencapai perkembangan yang
optimal.
(3) Mengaktualisasikan bertindak sebagai evaluasi perjalanan.
Jadi apabila seseorang dapat mengembangkan dan
merealisasikan potensi sesuai dengan bidang yang sedang
dipelajarinya, maka hal itu akan mendukung proses belajarnya

sehingga kemungkinan besar ia akan berhasil.
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2) Motivasi ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan
berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. Sarwan
(2013:132) mengatakan bahwa “ada beberapa cara untuk
menumbuhkan motivasi ekstrinsik yaitu pemberian ulangan,
pemberian hadiah, pemberian pujian, pemberian hukuman”.
(@) Pemberian ulangan

Siswa akan lebih giat belajar apabila tahu guru akan
mengadakan tes ulangan. Hal ini dapat menimbulkan
dorongan pada siswa untuk belajar lebih serius dibanding
dengan hari-hari sebelumnya.

Ulangan merupakan sarana motivasi, tetapi ulangan
tidaklah boleh dilakukan setiap hari karena dapat
membosankan dan tidak lagi memberi motivasi Siswa
(Sardiman, 2014:93).

Seperti yang perlu diingat oleh guru adalah ulangan
jangan dilakukan terlalu sering, karena bisa membosankan dan
bersifat rutinitas dan dalam hal ini guru juga harus terbuka.
Maksudnya kalau akan ulangan harus diberitahukan kepada
siswa.

(b) Pemberian hadiah
Hadiah adalah sesuatu yang diberikan kepada orang

lain sebagai penghargaan atau kenang-kenangan/cinderamata.
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Penerima hadiah tidak tergantung pada jabatan, profesi dan
usia seseorang. Pemberian hadiah ini bisa diterapkan di
sekolah. Guru dapat memberikan hadiah kepada anak didik
yang berprestasi. Pemberian hadiah ini tidak mesti dilakukan
waktu kenaikan kelas. Tidak mesti pula hadiah itu diberikan
ketika anak didik menerima buku rapor dalam setiap catur
wulan. Tetapi dapat pula dilakukan dalam kegiatan belajar
mengajar.

Namun perlu diingat, kapan guru harus memberikan
hadiah kepada semua anak didik, kepada sebagian anak didik,
atau kepada anak didik perseorangan. Hadiah yang diberikan
kepada anak didik tidak mesti mahal, tujannya untuk
menggairahkan belajar anak didik (Sardiman, 2014:92).

(c) Pemberian pujian

Pujian adalah alat motivasi yang positif. Dalam
kegiatan belajar mengajar, pujian dapat dimanfaatkan sebagai
alat motivasi. Karena anak didik juga manusia, maka dia juga
senang dipuji. Slameto (2003:177) menjelaskan bahwa *“guru
dapat memakai pujian untuk menyenangkan perasaan anak
didik seperti dengan menggunakan kata bagus, baik, sehingga
anak didik senang mendapat perhatian guru”. Dengan
memberikan perhatian, anak didik merasa diawasi dan dia

tidak akan dapat berbuat menurut sekehendak hatinya. Pujian
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dapt berfungsi untuk mengarahkan kegiatan anak didik pada
hal-hal yang menunjang tercapainya tujuan pembelajaran.

Namun, pujian harus betul-betul sesuai dengan hasil
kerja anak didik. Jangan memuji secara berlebihan. Pujian
secara berlebihan akan terkesan sebaliknya, pujian yang
dibuat-buat. Pujian yang baik adalah pujian yang keluar dari
hati seorang guru secara wajar dengan maksud untuk
memberikan penghargaan kepada anak didik atas jerih
payahnya dalam belajar.

(d) Pemberian hukuman

Hukuman adalah reinforcement yang negatif, tetapi
jika diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi
(Sardiman, 2014:94). Hukuman yang dimaksud adalah
hukuman mendidik seperti menyapu lantai, mencatat bahan
pelajaran yang ketinggalan atau apa saja yang sifatnya
mendidik.

Guru dapat memberikan peringatan kepada siswa yang
berupa hukuman tersebut bagi siswa yang memperoleh nilai
rendah, tidak taat pada peraturan sekolah, membuat keributan
di kelas dan lain-lain. Bentuk hukuman ini dapat dilakukan
tanpa  persetujuan  murid, karena  gurulah  yang
membijaksanainya dan siswa menunggu sanksi apa yang akan

dikenakan padanya.
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3. Kajian teori tentang Korelasi Stratifikasi Sosial terhadap Motivasi
Belajar
Gerungan dalam Fatimah (2014:2) menyimpulkan “kondisi sosial
ekonomi orang tua tentulah berpengaruh terhadap peningkatan motivasi
belajar anaknya, apabila diperhatikan bahwa dengan adanya perekonomian
yang cukup, lingkungan material yang dihadapi anak di keluarganya itu
lebih luas, ia akan mendapat kesempatan yang lebih luas untuk
mengembangkan bermacam-macam kecakapan yang tidak dapat ia
kembangkan apabila tidak ada prasarananya. Hubungan sosial antar
keluarga pun berbeda-beda. Apabila orang tuanya hidup dalam status sosial
menengah keatas dan kurang mengalami tekanan fundamental seperti hal
memperoleh nafkah kurang memadai, orang tuanya dapat mencurahkan
perhatian yang lebih mendalam kepada pendidikan anaknya. Dengan
keadaan ekonomi yang serba cukup, segala keperluan mengenai pendidikan
anaknya juga akan dapat tercukupi seperti penyediaan sarana dan prasarana
belajar, pembayaran biaya pendidikan dan tercukupinya dengan berbagai
kegiatan yang menunjang pendidikan seperti kursus dan les tambahan.”
Slameto (2011:63-64) menjelaskan bahwa “keadaan ekonomi
keluarga erart kaitannya dengan belajar anak. Anak yang sedang belajar
selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya, misal makan, pakaian,
perlindungan kesehatan dan lain-lain juga membutuhkan fasilitas belajar
seperti ruang belajar, meja, kursi, penerangan, alat tulis menulis, buku-buku

dan lain-lain. Fasilitas belajar itu hanya dapat terpenuhi jika keluarga
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mempunyai cukup uang. Jika anak hidup dalam keluarga yang miskin,
kebutuhan pokok anak kurang terpenuhi, akibatnya kesehatan anak
terganggu, sehingga belajar anak juga terganggu.”

Jika latar belakang orang tua semakin tinggi, maka akan dapat
memenuhi kebutuhan anaknya secara lengkap. Misalnya orang tua yang
berada pada golongan atas maka akan memberikan fasilitas belajar yang
lengkap kepada anaknya sehingga akan membangkitkan motivasi anak
tersebut.

Sejalan dengan hal tersebut, stratifikasi sosial juga berpengaruh
dengan motivasi belajar siswa. Seperti penelitian skripsi yang dilakukan
oleh Saifudin Zuhri salah satu mahasiswa IAIN Wali Songo, Semarang
dengan tempat penelitiannya di MTs Nuril Huda Tarub Grobogan Tahun
Pelajaran 2010-2011 menjelaskan bahwa terdapat pengaruh antara tingkat

ekonomi orang tua terhadap motivasi belajar siswa.



BAB IlI

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya SMP Muhammadiyah 1 Jember
SMP Muhammadiyah 1 Jember berdiri pada tanggal 16 Desember
1966 dengan nama SMP Muhammadiyah. Hal ini terbukti dengan tanda
bukti  terdaftar pada Kantor Wilayah  Depdikbud  Jatim
No0.374/PP/PMU/6510/76 dengan jenjang akreditasi terdaftar.
SMP Muhammadiyah 1 Jember ini terletak pada:
Kecamatan : Patrang
Kelurahan : Jember Lor
Kota Administrasi  : Jember
Jalan : JI. Belimbing 29 Jember, Telp. (0331)488460
2. Visi dan Misi SMP Muhammadiyah 1 Jember
Visi dan Misi SMP Muhammadiyah 1 Jember yaitu:
VISI :
Berakhlak mulia dan unggul prestasi
MISI :
a. Memberikan nilai Agama Islam serta menumbuhkan penghayatan
b. Melaksanakan KBM dan bimbingan belajar secara efektif
c. Menyiapkan anak didik untuk menghadapi masa depan dengan
wawasan Muhammadiyah
d. Menyiapkan siswa yang terampil dan berprestasi
3. Data Sarana dan Prasarana di SMP Muhammadiyah 1 Jember

Sarana dan prasarana merupakan fasilitas yang tersedia dan

mendukung berlangsungnya seluruh kegiatan SMP Muhammadiyah 1
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Jember. Di bawah ini kami sajikan tabel fasilitas bangunan SMP

Muhammadiyah 1 Jember:

Tabel 3.1
Data Sarana Dan Prasarana
Di SMP Muhammadiyah 1 Jember

No. | Nama Inventaris | Jumlah | Kondisi
(Baik/Buruk/Hilang/Rusak)
1. | Inventaris Fisik
Sekolah
a. Ruang Kelas 16 Baik
b. Lab. Bahasa - -
c. Lab. IPA 1 Baik
d. Lab. 1 Baik
Computer
e. Ruang 1 Baik
Perpustakaan
f. Musholla 1 Baik
g. Ruang BP 1 Baik
h. Ruang UKS 1 Baik
I. Ruang 1 Baik
Multimedia
J. Meja  kursi | 262 set Baik
siswa
k. Kipas angin 7 Baik
2. | Inventaris Kantor
Sekolah
a. Komputer 2 Baik
b. Laptop 4 Baik
c. Mesin Stensil 1 Rusak
d. Mesin TIK 10 Baik
e. TV 3 Baik
f. LCD 4 Baik
g. Printer 2 Baik
h. Mesin Foto 1 Baik
Copy
i. Meja Kursi 7 Baik
j. Almari 2 Baik
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k. Kamera 1 Baik
Digital

I. Kursi 20 Baik
Froncine
Biru KSPB

3. Inventaris

Laboratorium

a. OHP 1 Baik

b. Mikroskop 8 Baik

c. Komputer 18 Baik

d TV 3 Baik

e. VCD 3 Baik

4. | Inventaris Ruang

Guru

a. Komputer 3 Baik

b. Printer 3 Baik

c. Scanner 1 Baik

d. Keyboard 1 Baik

e. Gitar 4 Baik

f. Layar 2 Baik

g. Alat-alat 1 set Baik
Ketrampilan

h. Alat-alat 1 set Baik
Olahraga

I. Meja Kkursi | 30 set Baik
guru

J. Almari 8 Baik

(Dokumentasi, 16 Mei 2017)
4. Struktur Organisasi di SMP Muhammadiyah 1 Jember
Struktur organisasi dibentuk dengan tujuan segala kegiatan dapat
terkontrol dan terorganisai dengan tertib dan baik. Adapun struktur
organisasi di SMP Muhammadiyah 1 Jember dapat dilihat pada bagan

berikut:



Gambar 3.1

Struktur Organisasi
Di SMP Muhammadiyah 1 Jember
Tahun Pelajaran 2016/2017

Dinas Dikbud
Prov. Jawa Timur

PW Majelis
Jawa Timur

Dinas Pendidikan
Kab. Jember

PDM Kab.
Jember

Kepala Sekolah
Suryadi, S.Pd., M.Si

Bendahara

Hudrotul I. S.Pd

KTU
Candra M. S.Pd
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Koor. BK Waka. Sekolah Dewan Guru
Drs. Tutik H. Edi K. S.Pd SMP
[ f i |
Kaur. Humas Kaur. Kesiswaan Kaur. Kurikulum Kaur. Sarpras

(Dokumentasi, 16 Mei 2017)

Keterangan: ----------- Garis koordinasi

Garis komando
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Personalia SMP Muhammadiyah 1 Jember adalah guru dan tenaga

Muhammadiyah 1 Jember.

Data-data mengenai

administrasi akan dijelaskan dalam beberapa tabel berikut ini.

Tabel 3.2
Data Jumlah Guru dan Tenaga Administrasi
di SMP Muhammadiyah 1 Jember

administrasi yang mempunyai tugas dan tanggung jawab terhadap SMP

guru dan tenaga

No. Nam:r;;aw;r?an Mlgr?gn;g di ljazah Terakhir NBM
1 2 3 4 5
1. Suryadi, S.Pd. M.Si 25 S-2 Matematika 743.091
2. | Edy Kusyono, S.Pd. 17 S-1 Pendidikan Bhs. 826.300
Inggris
3. | Nanik Susmaningsih, 39 S-1 Pendidikan PKn. 592.350
S.Pd.
4. | Drs. Erfan Taufik 29 S-1 Pendidikan Ekop | 743.083
Ansyori PDU
5. | Bambang Sutedjo, S.Pd. 24 S-1 Pendidikan IPS- 575.828
Sejarah
6. | Hudrotul Imamiyah, 19 S-1 Pendidikan 857.033
S.Pd. Biologi
7. | Dra. Tutik Handayani 13 S-1 BK 687.186
8. | Ainur Rachmah, S.Pd. 13 S-1 Pendidikan 998.058
Matematika
9. | Machfudz, S.Pd. 12 S-1BK 997.187
10. | Sofa Indriastutik, S.Pd. 12 S-1 Pendidikan 998.056
Matematika
11. | Nuryanah, S.Ag. 11 S-1 Pendidikan 998.055
Tarbiyah
12. | Siti Khotimah, S.Pd. 10 S-1 Pendidikan 998.057
Ekonomi
13. | Drs. Supriyadi 10 S-1 Pendidikan 998.054
Sejarah
14. | Moh. Samsul Arifin, 9 S-1 Pendidikan Fisika | 1.029.447
S.Pd.
15. | Yuni Fatmawati, S.Pd. 9 S-1 Pendidikan Fisika | 1.029.451
16. | Ardini Maesaroh, 9 S-1 Teologi 1.021.733
S.Th.l.
17. | Yatiik Wulandari, S.Pd. 7 S-1 Pendidikan PKn. | 1.077.873
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1 2 3 4 5

18. | Sisilia Yuiantiyas, S.Pd. 7 S-1 Pendidikan 1.067.868
Biologi

19. | Farid Efendi 6 SMK TKJ 1.055.417

20. | Tutun Duratun 6 S-1 Pendidikan 998.060

Nasikhah, S.Pd. Biologi

21. | Farida Ikawati, S.Pd. 6 S-1 Pendidikan Bhs. | 1.135.431
Indonesia

22. | Luluk Sri Murni, S.Pd. 5 S-1 Pendidikan Bhs. | 1.135.428
Inggris

23. | Candra Mardhiansyah, 4 S-2 Bahasa 1.089.594

S.Pd. Indonesia

24. | Ahmad Mustofa, S.Pd.I 4 S-1 Pendidikan 1.163.875
Agama Islam

25. | Agung Sudrajat 3 SMA (Kuliah) 1.173.385

26. | Nadya Rissa, S.Pd. 1 S-1 Pendidikan Bhs. | 1.217.779
Indonesia

27. | Erni Andriani, S.Pd. 0 S-1 Pendidikan 998.062
Sejarah

28. | Ana Rizgi Amalia, S.Pd. 0 S-1 Pendidikan Bhs. -
Inggris

29. | Andri Suyektiningsih 24 SMEA / Tata Buku 575.829

30. | Siti Aisyah 21 SMA / IPS 824.444

31. | Misnandar Hadi 14 SMA / IPS 921.691

32. | Fitriyatul Hasanah 21 SMA / IPA (Kuliah) 998.059

33. | Kamtono 20 SMP 921.690

34. | Marjuki 16 SD 921.692

35. | Wiwit Yanuaria 5 SMA / IPS (Kuliah) | 1.135.430

36. | Muh. Igbal Qodri 1 SMA / IPS 1.222.517

'(D

okumentasi, 16 Mei 2017)
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6. Data Siswa SMP Muhammadiyah 1 Jember
Jumlah siswa-siswi di SMP Muhammadiyah 1 Jember Tahun
Pelajaran 2016/2017 berjumlah 398 siswa, untuk lebih jelasnya tersaji

dalam tabel berikut ini:

Tabel 3.3
Data Siswa SMP Muhammadiyah 1 Jember
Jenis Kelas VII | Kelas VIII | Kelas IX | Jumlah
Laki-laki 65 83 76 224
Perempuan 52 69 53 174
Jumlah 117 152 129 398

(Dokumentasi, 16 Mei 2017)
7. Data Jenis Pekerjaan Wali Murid Siswa SMP Muhammadiyah 1
Jember
Data jenis pekerjaan wali murid siswa SMP Muhammadiyah 1 Jember
Tahun Pelajaran 2016/2017 tersaji dalam tabel berikut ini:
Tabel 3.4

Data Jenis Pekerjaan Wali Murid SMP Muhammadiyah 1 Jember
Tahun Pelajaran 2016/2017

Jenis Pekerjaan Prosentase
Wiraswasta 36%
PNS 18%
Pedagang 27%
Buruh 9%
Lain-lain 10%

(Dokumentasi, 16 Mei 217)
B. Penyajian Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen utama yaitu
angket (kuisioner) dengan jumlah pernyataan dari variabel X (stratifikasi

sosial) berjumlah 27 dan variabel Y (motivasi belajar) berjumlah 22 dengan
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total responden sebanyak 161 siswa. Adapun nama-nama responden disajikan

dalam tabel berikut:

Tabel 3.5

Daftar Nama Responden SMP Muhammadiyah 1 Jember

RI:Sp Nama Siswa L/P Kelas
1 2 3 4
1 Abdulloh Sukron L VII A
2 Afrian Kalbu Gumantia L VII A
3 Afif Fitrah Ramadhan L VII A
4 Bagus Ubaidillah Amien L VII A
5 Bara Roy Valent Stiano L VII A
6 Bayu Febril Prasetyo L VII A
7 Bintang Dwi Ananda L VII A
8 Damar Arya Denta L VII A
9 David Aneka Saputra L VII A
10 | Dicky Kurniawan L VII A
11 | Doni Tri Irawan L VII A
12 | Eko Wisnu Saputro L VII A
13 | Fani Firmansyah L VII A
14 | Faris Yuliansyah L VII A
15 | Fawwas Evan Andhika R. L VII A
16 | Hafiz Helen Eka Satria L VII A
17 | Javier Ramadhan L VII A
18 | Khairun Al-Fardi L VII A
19 | Muhamat Reza Maulana L VII A
20 | Muhammad Ramadhan R. L VII A
21 | Naufal Alief R. L VII A
22 | Qobith Rhaiya Hikam A. L VII A
23 | Rizky Aulia Putra L VII A
24 | Suratman L VII A
25 | Tangguh Putra Pamungkas L VII A
26 | Tegar Arya Muadhani L VII A
27 | Achmad Gilang Firmansyah L VII B
28 | Ahmad Faisol Ramli L VII B
29 | Akbar Bintang Reza Putra L VII B
30 | Angga Okta Setiawan L VII B
31 | Ari Nur Widianto L VII B
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32 | Arishy Izzur Rosyadi L VII B
33 | Arof Fikry Sugiantoro L VII B
34 | Balya™ Ibnu Mulkan Al Hadiy | L VII B
35 | Dhany Rabbani L VII B
36 | El Zidane Adi Winata L VII B
37 | Fikri Dana Saputra L VII B
38 | llmi Hagyuhdir Harjo L VII B
39 | Krisna Andi Saputra L VII B
40 | Lio Prasetyo L VII B
41 | Mariyono L VII B
42 | Mohammad Arief Al Ghozali L VII B
43 | Muhammad Andra Ramdhani L VII B
44 | Muhammad Distha Wandika L VII B
45 | Muhammad Fathur Rosi L VII B
46 | Narendra Wicaksono L VII B
47 | Nur Alif Abdurrahman L VII B
48 | Putra Hari Wiyono L VII B
49 | Robit Abgor L VII B
50 | Wibi Pranata L VII B
51 | Zulfikar Firdaus L VII B
52 | Aisyah Rahayu Ningsih P VIIC
53 | Annisa Oktavia Syifa’ul H. P VIIC
54 | Aprilia Dwi Wahyuni P VIIC
55 | Beinda Dwi Putri Amarta P VIIC
56 | Dwi Nurjannah P VIIC
57 | Elda Falia P VIIC
58 | Fitri Damayanti P VIIC
59 | Jihan Nabila Ayu Soraya P VIIC
60 | Josephira Oriza Maharani 2 VIIC
61 | Nabila Dwi Aulia P VIIC
62 | Nancy Prima Hadya Wardani P VIIC
63 | Nawal Sa’adah P VIIC
64 | Novemia Gifta Cahyani P VIIC
65 | Nuansa Wahyu Wiharani P VIIC
66 | Putri Ayu Yudhistira P VIIC
67 | Putri Cantika R. P VIIC
68 | Putri Wulan Sari P VIIC
69 | Rismah Isnaini P VIIC
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70 | Salma Ainur Hakim P Vil C
71 | Sheila Iftitah Ainun Nisa P VIIC
72 | Sherly Yuniza Putri P VIIC
73 | Tri Febriana Difa Anggita P VIIC
74 | Vania Unsy Sabila P VIIC
75 | Wahyu Dwi Lestari P VIIC
76 | Yunita Fitrotul Azizah P VIIC
77 | Achmad Daud Baihaqi L VIIIA
78 | Achmad Latif Ermara L VIIIA
79 | Adi Reno Dimaswara L VIIIA
80 | Andhyka Purnomo L VIIIA
81 | Arafi Akbar Maulana M. L VIIIA
82 | Ardy Sulaiman L VIIIA
83 | Ariya Dwi Putra L VIIIA
84 | Bachtiar Mahardika Davi L VIIIA
85 | Cahaya Sri Bintang L VIIIA
86 | Devano Putra Pamungkas L VIIIA
87 | Dimas Septian Ardiansyah L VIIIA
88 | Ega Marliandi Putra L VIIIA
89 | Gusti Rizky Akbari L VI A
90 | Isrofi Alfarid Kurniasyah L VIII A
91 | Krisna Eka Nugraha L VIIIA
92 | Muhammad Maulana Ridwan L VIIIA
93 | Nur llyas Arianto L VIIIA
94 | Ramadhann Rafi Faturrohman L VIIIA
95 | Tegar Listanto L VIIIA
96 | Vicky Ferdian L VIIIA
97 | Zharfan Nur lzzan I. M. L VIIIA
98 | Angga Yudis Tiro L VIl B
99 | Dani Nur Setiawan L VIII B
100 | Farhan Bahtiar L VIl B
101 | Frendi Sadewo L VIl B
102 | Gilang Wahyu Pratama L VIII B
103 | Hanan Mashuri L VIl B
104 | Harjo Prawiro L VIII B
105 | llham Cahyono L VIl B
106 | Imam Maulana L VIl B
107 | Irwanzad Ali Asshiddiqi L VIl B
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108 | Jhoansyah Divka Prasetya L VIl B
109 | Maulana Mirza Gifari L VIl B
110 | Muhammad Rahyan L VIII B
111 | Muhammad Saefullah L VIl B
112 | Rizki Fauzi Prasetyo L VIl B
113 | Rizki Pramana Putra L VIl B
114 | Roky Maulanaa Saputra L VIl B
115 | Satria Fajar Sentosa L VIl B
116 | Uki Dwi Sugiharto L VIl B
117 | Abdi Hafizh Maulana Rizqi L VIIIC
118 | Achmad Ashari Abdullah L VIIIC
119 | Aditya Putra Santoso L VIIIC
120 | Alvian Hermansyah H. L VIl C
121 | Bagus Febriyanto L VIIIC
122 | Dimas Dwi Apriliyanto L VIIIC
123 | Feigal Aldiansya L VIl C
124 | Gilang Aatria Prakosa L VIIIC
125 | Irfan Riyanto L VIIIC
126 | Moch. Nur Hadi Kusuma L VIl C
127 | Noval Abdillah L VIIIC
128 | Wildhan Nadha Illah R. L VIl C
129 | Yoga Aditya Putra L VIl C
130 | Alifia Halimatus Syakdiyah P VIl D
131 | Anisah Rahman P VIl D
132 | Avinda Novita Putri M. P VIl D
133 | Devicha Margaretha L. R. P VIl D
134 | Dwi Ratnasari P Vill D
135 | Fani Maulita P VIl D
136 | Fira Eka Yulianingrum P VIl D
137 | Hanidya Disti Saskira P VIl D
138 | Imas Indri Rahmawati P VIIl D
139 | Jihan Rosyidah Maghfiroh P VIl D
140 | Meisya Olivisanti P VIl D
141 | Putri Setiyaningsih P Vill D
142 | Risha Tyas Septa P VIl D
143 | Savira Ekaria Oktavia P VIl D
144 | Suci Indah Sari P Vill D
145 | Valda Nindya Kartika P VIl D
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146 | Yesi Septiana Ningtyas P VIl D
147 | Adifa Wirdania Rosadi P VIII E
148 | Anggi Laila Hidayati P VIII E
149 | Belinda Dewitasari P VIII E
150 | Desi Isma Puspitasari P VIII E
151 | Dewi Indah Nuraningsih P VIII E
152 | Dini Anggun Islami P VIII E
153 | Fajar Anisa Nabila Agusta P VIII E
154 | Fina Dwi Febrianti P VIII E
155 | Hajaro Ajeng Choirunnisah P VIII E
156 | Nadya Yuniar Hariyanti P VIII E
157 | Novia Wardhani P VIII E
158 | Rani Ekatamara P VIII E
159 | Shabrina Barliana Lillah P VIII E
160 | Silvia Nur Jannah P VIII E
161 | Vanda Widya Ayuningsih P VIII E

Keterangan kolom :

Kolom No. 1 : nomor urut responden
Kolom No. 2 : nama-nama responden
Kolom No. 3 : keterangan jenis kelamin
Kolom No. 4 : kelas responden

1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Sebelum instrumen pernyataan di dalam angket dianalisis, seluruh
butir pertanyaan diuji terlebih dahulu yaitu uji validitas dan uji reliabilitas
karena instrumen yang valid dan reliabel merupakan syarat mutlak untuk
mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel. Pengujian validitas
butir menggunakan korelasi product moment dengan angka kasar, rumusnya
sebagai berikut:

NEXY—(EX) EY)
JiNzxt - @0 {Nev - a

Txy
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Keterangan:
Iy : Koefisien korelasi antara variabel X dan'Y
N : Jumlah subjek penelitian

>XY : Jumlah hasil perkalian tiap-tiap skor asli dari X dan'Y

>X : Jumlah skor asli variabel X
¥ X? : Jumlah skor X kuadrat
>Y : Jumlah skor asli variabel Y
YY? : Jumlah skor Y kuadrat

Setelah dilakukan perhitungan dan sudah diketahui indeks validitas,
maka angka tersebut dikonsultasikan dengan table r product moment
dengan jumlah N yang sama pada taraf signifikan 1% atau 5%. Apabila ryy,
hitung lebih besar atau sama dengan repel (fh > i) berarti korelasi bersifat
signifikan, artinya butir instrument dapat dikatakan valid. Begitu
sebaliknya, apabila ryy hitung lebih kecil dari reapel (h < 1t) berarti tidak valid
(Widoyoko, 2014: 151). Untuk mengetahui nilai regpe, maka ditentukan
terlebih dahulu derajat kebebasannya (db) dengan rumus (Sudijono, 2010: 194):
do=N-nr

=30-2
=28

Setelah diasosiasikan dengan riape dengan taraf signifikansi 5%,
maka diperoleh rgpe = 0,361. Berikut hasil uji validitas instrumen tentang

stratifikasi sosial disajikan pada tabel berikut ini:



Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas Tentang Stratifikasi Sosial Orang Tua
No. Soal Mhitung Iabel Keterangan
1 2 3 4
1 0,514 0,361 Valid
2 0,597 0,361 Valid
3 0,602 0,361 Valid
4 0,508 0,361 Valid
5 0,729 0,361 Valid
6 0,743 0,361 Valid
7 0,573 0,361 Valid
8 0,709 0,361 Valid
9 0,825 0,361 Valid
10 0,789 0,361 Valid
11 0,629 0,361 Valid
12 0,772 0,361 Valid
13 0,495 0,361 Valid
14 0,704 0,361 Valid
15 0,838 0,361 Valid
16 0,774 0,361 Valid
17 0,719 0,361 Valid
18 0,491 0,361 Valid
19 0,466 0,361 Valid
20 0,282 0,361 Tidak Valid
21 0,323 0,361 Tidak Valid
22 0,394 0,361 Valid
23 0,635 0,361 Valid
24 0,524 0,361 Valid
25 0,666 0,361 Valid
26 0,708 0,361 Valid
27 0,547 0,361 Valid
28 0,774 0,361 Valid
29 0,685 0,361 Valid
Jumlah Valid 27
Tidak Valid 2

Keterangan kolom :

Kolom No. 1:
Kolom No. 2 :
Kolom No. 3:
Kolom No. 4 :

nomor butir
Ihitung
ltabel

kesimpulan

78
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Selanjutnya butir soal yang tidak valid didelete dan yang valid
disusun ulang dan dicari reliabilitas instrumen, berikut hasil perhitungan

reliabilitas dengan rumus alpha, yaitu:

Diketahui: n = 27 (butir yang valid), 'Sp? = 17,7874 , S = 189,099

2
o\ (4.5S2)\ _ [ 27 \({ 17,7874\ _
rll‘(n-1)<l Sf) (27-1)(1 189,099) !

Hasil perhitungan nilai reliabilitas diperoleh = 0,9. Karena lebih dari 0,7

maka dinyatakan telah memiliki reliabilitas dan dikategorikan reliabel.
(Lampiran 3)
Berikut hasil uji validitas instrumen tentang motivasi belajar

siswa disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 3.7
Hasil Uji Validitas Tentang Motivasi Belajar Siswa
No. Soal Mhitung ltabel Keterangan
1 2 3 4
1 0,592 0,361 Valid
2 0,492 0,361 Valid
3 0,567 0,361 Valid
4 0,455 0,361 Valid
5 0,377 0,361 Valid
6 0,641 0,361 Valid
7 0,739 0,361 Valid
8 0,707 0,361 Valid
9 0,646 0,361 Valid
10 0,269 0,361 Tidak Valid
11 0,611 0,361 Valid
12 0,753 0,361 Valid
13 0,752 0,361 Valid
14 0,161 0,361 Tidak Valid
15 0,709 0,361 Valid
16 0,639 0,361 Valid
17 0,806 0,361 Valid
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1 2 3 4
18 0,786 0,361 Valid
19 0,578 0,361 Valid
20 0,468 0,361 Valid
21 0,308 0,361 Tidak Valid
22 0,697 0,361 Valid
23 0,279 0,361 Tidak Valid
24 0,470 0,361 Valid
25 0,128 0,361 Tidak Valid
26 0,840 0,361 Valid
27 0,267 0,361 Tidak Valid
28 0,384 0,361 Valid
Jumlah Valid 22
Tidak Valid 6

Keterangan kolom :
Kolom No. 1 : nomor butir
Kolom No. 2 : hiwng
Kolom No. 3 : ripel

Kolom No. 4 : kesimpulan

Selanjutnya butir soal yang tidak valid di delete dan yang valid
disusun ulang dan dicari reliabilitas instrumen, berikut hasil perhitungan

reliabilitas dengan rumus alpha, yaitu:

Diketahui: n = 22 (butir yang valid), ¥'S,* = 7,878161, S = 77,23678

2
o0 (1382 L (22 \(, 7878 _
M1 = (o 1)<1 X ) = (22 - 1)(1 77,237) 0,941

Hasil perhitungan nilai reliabilitas diperoleh = 0,9. Karena lebih dari 0,7

maka dinyatakan telah memiliki reliabilitas dan dikategorikan reliabel.

(Lampiran 3)
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2. Jumlah Pertanyaan Angket
Berdasarkan hasil uji validitas empiris jumlah pertanyaan angket
seluruhnya 49 item yang terdiri dari variabel X berjumlah 27 item dan
variabel Y vyang berjumlah 22 item, yang telah diatur kembali
penomorannya. Berikut data item pertanyaan setiap indikator yang terdapat
pada angket penelitian:

Tabel 3.8
Sebaran Butir Instrumen Stratifikasi Sosial Orang Tua Dengan
Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam Di SMP Muhammadiyah 1 Jember

Variabel Indikator Nomor Soal
1 2 3
Stratifikasi | Kekayaan 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,1
social 2,13,14,15,16,17,18,19
Kekuasaan 20,21
Kehormatan 22,23,24,25
Ilmu Pengetahuan 26,27
Motivasi Kebutuhan 1,5,7,8,9,10,12
Belajar Cita-cita 2,11
Kecenderungan
Aktualisasi Diri 3,46
Pemberian Ulangan 13,14,15
Pemberian
Hukuman 22,21
Pemberian Hadiah 20,16,17
Pemberian Pujian 18,19
Keterangan:
1 = Variabel
2 = Indikator

3 = Nomor Soal

Untuk lebih jelasnya, angket setelah validitas dapat dilihat pada

Lampiran 6.




3. Skor Data

Skor data adalah perhitungan skor yang diperoleh dari masing-
masing responden. Jawaban setiap item instrumen dalam penelitian ini
menggunakan skala likert yaitu mempunyai gradasi dari sangat positif
sampai sangat negatif (Sugiyono, 2015:134). Kata-kata skala likert yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan bentuk jawaban yaitu sangat
Sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS).

Adapun ketentuan skor data yang dijawab oleh responden, sebagaimana

tabel berikut ini:

Tabel 3.9
Pemberian Skor Angket (Skala Likert)
No Pernyataan Positif
1. | SS (sangat sesuai) 4
2. | S (sesuai) 3
3. | TS (tidak sesuai) 2
4. | STS (sangat tidak Sesuai) 1

Data tentang stratifikasi sosial orang tua (variabel X) dapat dilihat

dalam lampiran 8, sedangkan data tentang motivasi belajar (variabel Y)

dapat dilihat dalam lampiran 9.

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis

1. Analisis Deskriptif

Setelah data diperoleh, maka selanjutnya memberikan kategori
untuk keperluan analisis. Kategori dalam penelitian ini dikelompokkan

dalam 3 kelompok, yaitu kategori tinggi (T), kategori sedang (S) dan

kategori Rendah (R).
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Adapun rumus yang digunakan dalam kategori tinggi, sedang dan
rendah menggunakan rumus mean dan rumus SD atau standar deviasi
yaitu:

Rumus mean (Sudijono, 2003:81):

X
v, =2X
N
Keterangan:
My = Mean (nilai rata-rata)

> X =Jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) yang ada
N = Number of Cases (banyaknya skor-skor itu sendiri)

Rumus standard deviasi (Sudijono, 2003:150):

2
D = [E-— M

Keterangan:

SD = Standar Deviasi

YX? = Jumlah skor X setelah terlebih dahulu dikuadratkan
N = Number of Cases

My = Nilai rata-rata hitung (=Mean) skor X

1) Jika item skor yang diperoleh oleh responden sama atau lebih besar
dari nilai My +1 SD, maka akan dikategorikan tinggi (T)

2) Jika item skor yang diperoleh oleh responden diantara nilai My + 1SD
dan My — 1 SD, maka akan dikategorikan sedang (S)

3) Jika item skor yang diperoleh oleh responden sama atau lebih kecil dari

nilai Mx— 1 SD, maka akan dikategorikan rendah (R)
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a. Analisis Deskriptif Stratifikasi Sosial
Data stratifikasi sosial yang telah diperoleh, kemudian
dikelompokkan menjadi 3 kategori, yaitu kategori tinggi (T), kategori
sedang (S) dan kategori Rendah (R). Berikut penyajian data untuk

menentukan kategori skor tersebut, yaitu:

Tabel 3.10

Rekapitulasi Jumlah Skor Stratifikasi Sosial Orang Tua
SMP Muhammadiyah 1 Jember

No. Responden Stratifikasi Sosial
1 2
1 83
2 96
3 100
4 84
5 78
6 81
7 87
8 76
9 90

10 102
11 75
12 97
13 77
14 79
15 67
16 69
17 71
18 92
19 79
20 78
21 68
22 88
23 77
24 77




1 2
25 79
26 76
27 69
28 86
29 78
30 61
31 88
32 68
33 76
34 87
35 92
36 76
37 84
38 71
39 66
40 64
41 70
42 87
43 74
44 87
45 72
46 86
47 84
48 71
49 84
50 97
51 82
52 67
53 74
54 66
55 72
56 71
57 86
58 92
59 85
60 79
61 93
62 87

85



1 2
63 69
64 83
65 78
66 73
67 99
68 75
69 81
70 79
71 76
72 77
73 74
74 82
75 91
76 75
77 71
78 68
79 84
80 77
81 82
82 83
83 86
84 82
85 64
86 81
87 85
88 69
89 86
90 67
91 70
92 82
93 67
94 80
95 72
96 78
97 77
98 73
99 77

100 80

86



1 2
101 86
102 73
103 69
104 76
105 81
106 84
107 94
108 91
109 83
110 83
111 83
112 85
113 86
114 81
115 81
116 83
117 82
118 80
119 80
120 85
121 64
122 83
123 79
124 75
125 70
126 81
127 80
128 67
129 90
130 78
131 78
132 83
133 85
134 84
135 89
136 83
137 86
138 93

87



1 2
139 78
140 86
141 79
142 75
143 66
144 81
145 76
146 86
147 83
148 72
149 95
150 59
151 68
152 73
153 61
154 57
155 66
156 91
157 94
158 70
159 85
160 72
161 77
Jumlah 12755
Mean (My) 79,2236
SD 8,727095
M, + 1 SD 87,9507
My -1SD 70,49651

Keterangan kolom :

Kolom No. 1 : nomor responden

Kolom No. 2 : rekap skor Sratifikasi Sosial Orang Tua

Kategori skor hasil data tentang Sratifikasi Sosial Orang Tua

X

33X
prg

27 - 79,2236
161 ’

88
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Standar Deviasi = 8,727095
My + 1 SD =79,2236 + 8,727095 = 87,9507 = 88
My—1 SD = 79,2236 - 8,727095 = 70,49651 = 71
1) Jika item skor yang diperoleh oleh responden sama atau lebih besar dari
nilai 88, maka dikategorikan tinggi (T)
2) Jika item skor yang diperoleh oleh responden diantara nilai 71 dan 88,
maka dikategorikan sedang (S)
3) Jika item skor yang diperoleh oleh responden sama atau lebih kecil dari
nilai 71, maka dikategorikan rendah (R)
Setelah diketahui batas kategori tinggi, sedang dan rendah.
Kategori hasil skor akan disajikan sebagai berikut:

Tabel 3.11

Kategori Hasil Skor Tentang Stratifikasi Sosial Orang Tua
SMP Muhammadiyah 1 Jember

Stratifikasi Sosial
Orang Tua

Jumlah | Kategori
2 3
83
96
100
84
78
81
87
76
90
102
75
97
77

No.
Responden

O 0N OB WP

[EEN
o

[EEN
[EEN

[EEN
N

nwniHdunHddnunnununiH4Hwn

[EEN
w




90

79

67

69

71

92

79
78
68
88

77

77

79
76
69

86

78
61

88

68
76
87

92

76
84
71

66

64
70
87

74
87

72

86

84

71

84

97

82

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

82

33
34
35
36

37

38
39

40
41

42

43
44
45

46

47

48

49

50
51




91

67

74
66
72
71

86

92
85
79
93
87

69

83
78
73
99
75
81

79
76
77
74
82

91

75
71

68
84
77
82

83
86

82

64
81

85

69

86

52

53
54
55
56

o7

58
59

60
61

62

63
64
65
66
67

68
69

70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85

86

87

88
89




92

67

70
82

67

80
72
78
77
73
77
80
86

73
69

76
81

84

94
91

83
83
83
85

86

81

81

83
82

80
80
85
64
83
79
75
70
81

80

90
91

92

93
94
95
96
97
98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127




Keterangan kolom:
Kolom No. 1
Kolom No. 2-3

1 2 3
128 67 R
129 90 T
130 78 S
131 78 S
132 83 S
133 85 S
134 84 S
135 89 T
136 83 S
137 86 S
138 93 T
139 78 S
140 86 S
141 79 S
142 75 S
143 66 R
144 81 S
145 76 S
146 86 S
147 83 S
148 72 S
149 95 T
150 59 R
151 68 R
152 73 S
153 61 R
154 57 R
155 66 R
156 91 T
157 94 T
158 70 R
159 85 S
160 72 S
161 77 S

: nomor responden

: jumlah dan kategori tentang stratifikasi sosial

93
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Selanjutnya untuk rumusan masalah deskriptif ini, dianalisis
dengan cara menghitung prosentase masing-masing kategori dengan rumus

sebagaimana berikut (Turmudi, 2008: 47):
f
p= - x100%

Keterangan:
p : Prosentase
f : Frekuensi
n : Total frekuensi (total responden).
Adapun persiapan menghitung prosentase dengan

mengelompokkan pada masing-masing kategori sebagai berikut:

Selanjutnya cara menghitung prosentase pada masing-masing
kategori tersebut antara lain:

Tabel 3.12

Pengelompokkan Dan Deskripsi Tentang
Stratifikasi Sosial Orang Tua SMP Muhammadiyah 1 Jember

Prosentase
No. | Kategori | Jumlah f .

p==—x 100% Hasil
_— 22

1 Tinggi (T) 22 p= TET x100% 14 %
110

2 | Sedang (S) 110 p= = x100% 68 %
29

3 | Rendah (R) 29 p=——x100% 18 %
161

Jumlah 161 Jumlah 100 %
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Dari tabel hasil perhitungan tersebut, selanjutnya prosentase
stratifikasi sosial pada masing-masing kategori, disajikan dalam diagram
lingkaran di bawah ini:

Gambar 3.2

Diagram Lingkaran tentang Prosentase Kategori
Stratifikasi Sosial Orang Tua SMP Muhammadiyah 1 Jember

ETinggi
M Sedang
i Rendah

b. Analisis Deskriptif Motivasi Belajar Siswa
Data stratifikasi  sosial yang telah diperoleh, kemudian
dikelompokkan menjadi 3 kategori, yaitu kategori tinggi (T), kategori
sedang (S) dan kategori Rendah (R). Berikut penyajian data untuk
menentukan kategori skor tersebut, yaitu:

Tabel 3.13
Rekapitulasi Jumlah Skor Motivasi Belajar Siswa
SMP Muhammadiyah 1 Jember

Motivasi
No. Responden

Jumlah
2
66
71
69

WIN [ |-
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72
63
77
70
59
53
66
63
65

69
66
68
63
65

58
78

71

74
79
71

64
71

80
65
66
65

82
67

64
53
63
70
65

86
65

62
82

75
62
60

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36

37
38
39

40
41

42

43




1 2
44 73
45 55
46 58
47 67
48 64
49 55
50 64
51 65
52 66
53 80
54 61
55 64
56 70
57 63
58 77
59 78
60 61
61 80
62 80
63 72
64 65
65 61
66 56
67 69
68 63
69 70
70 70
71 62
72 62
73 61
74 64
75 69
76 70
77 70
78 69
79 79
80 74
81 72
82 69
83 73

97



1 2
84 76
85 58
86 69
87 67
88 69
89 63
90 63
91 68
92 63
93 62
94 65
95 50
96 60
97 71
98 69
99 69
100 63
101 62
102 74
103 62
104 62
105 69
106 83
107 68
108 65
109 63
110 76
111 60
112 68
113 70
114 69
115 69
116 64
117 64
118 63
119 74
120 74
121 68
122 70
123 72

98



1 2
124 73
125 64
126 67
127 60
128 75
129 72
130 68
131 64
132 60
133 70
134 63
135 65
136 60
137 66
138 64
139 74
140 73
141 66
142 71
143 71
144 62
145 64
146 69
147 66
148 70
149 76
150 61
151 66
152 72
153 62
154 70
155 71
156 70
157 71
158 75
159 64
160 86
161 65

Jumlah 10884
Mean 67.60248

99



1 2
SD 6.434555
M +1SD 74.03704
M-1SD 61.16793

Keterangan kolom :

Kolom No. 1 : nomor responden

Kolom No. 2 : rekap skor Sratifikasi Sosial Orang Tua
Kategori skor hasil data tentang Sratifikasi Sosial Orang Tua

_¥x _10884 _
=<0 = = 67,60248

X

Standar Deviasi = 6,434555
My + 1 SD = 67,60248 + 6,434555 = 74,03704 = 74

M,— 1 SD = 67,60248 - 6,434555 = 61,16793 = 61

100

1) Jika item skor yang diperoleh oleh responden sama atau lebih besar dari

nilai 74, maka dikategorikan tinggi (T)

2) Jika item skor yang diperoleh oleh responden diantara nilai 61 dan 74,

maka dikategorikan sedang (S)

3) Jika item skor yang diperoleh oleh responden sama atau lebih kecil dari

nilai 61, maka dikategorikan rendah (R)



Setelah diketahui batas kategori tinggi, sedang dan

Kategori hasil skor akan disajikan sebagai berikut:

Tabel 3.14

Kategori Hasil Skor Tentang Motivasi Belajar Siswa

SMP Muhammadiyah 1 Jember

Motivasi
No.

Responden | Jumlah | Kategori
1 2 3
1 66 S
2 71 S
3 69 S
4 72 S
5 63 S
6 77 T
7 70 S
8 59 R
9 53 R
10 66 S
11 63 S
12 65 S

13 69 S
14 66 S
15 68 S
16 63 S
17 65 S
18 58 R
19 78 T
20 71 S
21 74 T
22 79 T
23 71 S
24 64 S
25 71 S
26 80 T
27 65 S
28 66 S

101

rendah.
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65
82

67

64
53
63
70
65
86
65

62
82

75
62
60
73
55
58
67

64
55
64
65

66
80
61

64
70
63
77
78
61

80
80
72
65

61

56

29
30
31

32

33
34

35
36

37

38
39

40
41

42

43

44
45

46

47

48
49

50
o1

52

53
54
55
56

57

58
59

60
61

62

63
64
65
66
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69
63
70
70
62
62

61

64
69
70
70
69
79
74
72
69
73
76
58
69
67
69
63
63
68
63
62

65
50
60
71

69
69
63
62
74
62

62

67

68
69

70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85

86

87

88
89

90
91

92

93
94
95
96
97
98
99
100
101
102
103
104
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69
83
68
65
63
76
60
68
70
69
69
64
64
63
74
74
68
70
72
73
64
67
60
75
72
68
64
60
70
63
65
60
66
64
74
73
66
71

105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142




1 2 3
143 71 S
144 62 S
145 64 S
146 69 S
147 66 S
148 70 S
149 76 T
150 61 S
151 66 S
152 72 S
153 62 S
154 70 S
155 71 S
156 70 S
157 71 S
158 75 T
159 64 S
160 86 T
161 65 S

Keterangan kolom:
Kolom No. 1

Kolom No. 2-3

. homor responden

: jJumlah dan kategori tentang motivasi belajar siswa
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Selanjutnya untuk rumusan masalah deskriptif ini, dianalisis

dengan cara menghitung prosentase masing-masing kategori dengan rumus

sebagaimana berikut (Turmudi, 2008:47):

f
p=~x100%

Keterangan:
p : Prosentase

f : Frekuensi

n : Total frekuensi (total responden).
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Adapun persiapan menghitung prosentase dengan
mengelompokkan pada masing-masing kategori tersebut antara lain:

Tabel 3.15

Pengelompokan Dan Deskripsi Tentang
Motivasi Belajar Siswa SMP Muhammadiyah 1 Jember

Prosentase
No. | Kategori | Jumlah f .
p=—x100% Hasil
n

1 | Tinggi(m) | 27 = % X100% 17 %
118

2 | Sedang (S) 118 p= ol x100% 73 %
16

3 | Rendah (R) 16 p= 161 x100% 10 %

Jumlah 161 Jumlah 100 %

Dari tabel hasil perhitungan tersebut, selanjutnya prosentase
stratifikasi sosial pada masing-masing kategori, disajikan dalam diagram
lingkaran di bawah ini:

Gambar 3.3

Diagram Lingkaran tentang Prosentase Kategori
Motivasi Belajar Siswa SMP Muhammadiyah 1 Jember

M Tinggi
M Sedang

i Rendah
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2. Analisis Korelasional
Analisis data yang kedua dalam penelitian ini adalah analisis
korelasional. Data yang sudah melalui tahap analisis deskriptif
sebelumnya, kemudian digunakan untuk analisis korelasional. Berikut
rekapitulasi hasil kategori skor pada masing-masing variabel antara lain:

Tabel 3.16

Rekapitulasi Hasil Kategori Skor Tentang Stratifikasi Sosial Orang
Tua Dengan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam Di SMP Muhammadiyah 1 Jember

No. Stratifikasi Sosial Motivasi Belajar | Kombinasi
Responden : : Variabel
Jumlah | Kategori | Jumlah | Kategori| XdanY

1 2 3 4 5 6

1 83 S 66 S SS

2 96 T 71 S TS

3 100 T 69 S TS

4 84 S 72 S SS

5 78 S 63 S SS

6 81 S 77 T ST

7 87 S 70 S SS

8 76 S 59 R SR

9 90 T 53 R TR
10 102 T 66 S TS
11 75 S 63 S SS
12 97 T 65 S TS
13 77 S 69 S SS
14 79 S 66 S SS
15 67 R 68 S RS
16 69 R 63 S RS
17 71 S 65 S SS
18 92 T 58 R TR
19 79 S 78 T ST
20 78 S 71 S SS
21 68 R 74 T RT
22 88 T 79 T 1T
23 77 S 71 S SS
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SS
SS
ST

RS

SS
SS

RT
TS

RS

SR
SS
TS

SS
ST
SS

RS

RT
RT
SS
SR
SS
SR
SR
SS
SS
SR
TS

SS

RS

ST
RS

SS
SS
SS
1T
ST
SS
1T

64
71

80
65
66
65
82

67

64
53
63
70
65
86

65
62

82

75
62

60
73
55
58
67

64
55
64
65
66
80
61

64
70
63
77
78
61

80

77
79
76
69

86

78
61

88
68
76

87

92

76
84
71

66
64
70
87

74
87

72
86

84
71

84

97

82

67

74
66
72
71

86

92
85

79
93

24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
61
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ST
RS

SS
SS
SR
TS

SS
SS
SS
SS
SS
SS
SS
TS

SS
SS
RS

ST
ST
95
SS
SS
ST
RR
SS
S
RS

SS
RS

RS

SS
RS

SS
SR
SR
SS
SS
SS

80
72
65
61

56

69

63
70
70
62

62

61

64
69

70
70
69

79
74
72
69

73
76
58
69

67

69

63
63
68
63
62

65
50
60
71

69

69

87

69

83
78
73
99
75
81

79
76
77
74
82

91

75
71

68
84
77
82

83
86

82

64
81

85

69

86

67

70
82

67

80
72
78
77
73
77

62
63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85
86
87

88
89
90
91

92
93
94
95

96
97

98
99
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SS
SS
ST

RS

SS
SS
ST
TS

TS

SS
ST
SR
SS
SS
SS
SS
SS
SS
SS
ST
ST

RS

S
SS
SS

RS

SS
SR

RT
TS

SS
SS
SR
SS
SS
TS

SR
SS

63
62

74
62

62

69

83
68
65
63
76
60
68
70
69

69

64
64
63
74
74
68
70
72
73
64
67

60
75
72
68
64
60
70
63
65
60
66

80
86

73
69

76
81

84
94
91

83
83
83
85

86

81

81

83
82

80
80
85
64
83
79
75
70
81

80
67

90
78
78
83
85

84
89

83
86

100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
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1 2 3 4 5 6
138 93 T 64 S TS
139 78 S 74 T ST
140 86 S 73 S SS
141 79 S 66 S SS
142 75 S 71 S SS
143 66 R 71 S RS
144 81 S 62 S SS
145 76 S 64 S SS
146 86 S 69 S SS
147 83 S 66 S SS
148 72 S 70 S SS
149 95 T 76 T 1T
150 59 R 61 S RS
151 68 R 66 S RS
152 73 S 72 S SS
153 61 R 62 S RS
154 57 R 70 S RS
155 66 R 71 S RS
156 91 T 70 S TS
157 94 T 71 S TS
158 70 R 75 T RT
159 85 S 64 S SS
160 72 S 86 T ST
161 7 S 65 S SS

Keterangan kolom:

Kolom No. 1

Kolom No. 2-3 : jumlah dan kategori tentang stratifikasi sosial

Kolom No. 4-5 : jumlah dan kategori tentang motivasi belajar

Kolom No. 6

. homor responden

:kombinasi kategori antara stratifikasi sosial dan motivasi

belajar
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Selanjutnya diuji korelasinya dengan menggunakan rumus chi
kuadrat, yaitu:
2
SUEY
fh
Setelah diketahui harga chi kuadrat kemudian dilanjutkan

contingency coefficient (koefisien kontingensi) dan Cnaks untuk mencari

tingkat korelasi.

X‘Z dan C = m_-l
X2 + N maks m

C=

Adapun data persiapan analisis korelasi antara stratifikasi sosial
dengan motivasi belajar siswa dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 3.17

Tabel Persiapan Chi Kuadrat Korelasi Antara Stratifikasi Sosial
Dengan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Di SMP Muhammadiyah 1 Jember

Stratifikasi Motivasi Belajar
Sosial T S R Jumigy
T 4 16 2 22
S 17 80 13 110
R 6 22 1 29
Jumlah 27 118 16 161
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Selanjutnya untuk menganalis chi kuadrat dapat dilihat pada tabel
kerja chi kuadrat sebagai berikut:

Tabel 3.18

Tabel Kerja Chi Kuadrat Korelasi Antara Stratifikasi Sosial
Dengan Motivasi Belajar SiswaPada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Di SMP Muhammadiyah 1 Jember

Stratifikasi | Motivasi | ¢, Fe | fofe | (fo-fe)2 | (fo-fe)2/fe
Sosial Belajar
T 4 | 3.68944 | 0.31056 | 0.09645 | 0.0261413
T S 16 | 16.1242 | -0.1242 | 0.01543 | 0.000957
R 2 218634 | -0.1863 | 0.03472 | 0.0158808
T 17 | 18.4472 | -1.4472 | 2.09439 | 0.1135342
S S 80 | 80.6211 | -0.6211 | 0.38579 | 0.0047852
R 13| 10.9317 | 2.06832 | 4.27795 | 0.3913349
T 6 | 4.86335 | 1.13665 | 1.29196 | 0.2656529
R S 22 | 21.2547 | 0.74534 | 0.55553 | 0.0261369
R 1288199 | -1.882 | 3.54188 | 1.2289707
Jumiah 161| 161 | 0,00000 2.0733939
2
=y @ =2,0733939

h

Dari tabel kerja tersebut telah diketahui bahwa nilai ;(thmg adalah
2,0733939.  Berdasarkan  derajat  kebebasan  (db)=(3-1)(3-1)=4

dikonsultasikan pada tabel chi kuadrat (Lampiran 9) dengan taraf

signifikan 5% maka nilai ;(ztabd adalah 9,49. Berarti nilai ;(ztabd lebih

besar dari nilai ;(Zhitung, maka hipotesis nihil (Hp) diterima dan hipotesis

kerja (Ha) ditolak. Berarti tidak ada korelasi stratifikasi sosial dengan
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 1 Jember tahun pelajaran

2016/2017 .
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D. Pembahasan

Dari hasil perhitungan analisa data dan pengujian hipotesis di atas
dapat didiskusikan sebagai berikut:
1. Stratifikasi Sosial Orang Tua di Sekolah Menengah Pertama
Muhammadiyah 1 Jember Tahun Pelajaran 2016/2017.

Dari hasil analisis tabel 3.12 tentang deskripsi stratifikasi sosial
menunjukkkan bahwa 22 siswa dengan prosentase 14% memiliki tingkat
stratifikasi sosial orang tua kategori tinggi, 110 siswa dengan prosentase
68% dalam kategori sedang, dan 29 siswa dengan prosentase 18% dalam
kategori rendah.

Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa tingkat Stratifikasi
Sosial Orang Tua dalam kategori sedang. Sejalan dengan gambaran
stratifikasi orang tua siswa, berikut ini disajikan hasil wawancara dengan

Ibu Tutik selaku guru Bimbingan dan Konseling.

Setiap anak didik mempunyai latar belakang yang berbeda-beda.
Lembaga ini memiliki latar belakang orang tua siswa yang tidak
semuanya berasal dari golongan atas, ada juga yang dari
golongan biasa dan golongan bawah. Sebagian besar dari siswa
sini adalah mereka (siswa) yang memiliki latar belakang orang
tua biasa, tetapi ada juga mereka (siswa) yang orang tuanya
memiiki latar belakang tinggi yang mempunyai sebuah yayasan,
ataupun sebuah madrasah. Berbeda halnya dengan siswa yang
latar belakang orang tuanya berada di golongan bawah. Ada
beberapa anak dari mereka yang juda diasuh disebuah yayasan
karena kondisi tertentu. Meskipun mereka berasal dari berbagai
golongan tetapi, kami pihak lembaga tidak pernah membeda-
bedakan mereka. Semuanya sama mereka memiliki hak dan
kewajiban yang sama di lembaga sekolah. Seperti contohnya
dalam penentuan kelas, kami tidak membaginya berdasarkan
latar belakang orang tua mereka tetapi, berdasarkan kecerdasan
mereka. Saat pembelajaran berlangsung pun seperti itu, tidak ada
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guru yang membeda-bedakan siswanya berdasarkan latar
belakang orang tuanya, sehingga dari mereka tidak ada yang
berkecil hati.

Berdasarkan keterangan tersebut diketahui bahwa latar belakang
orang tua di SMP Muhammadiyah 1 Jember bervariasi. Tidak hanya pada
lapisan atas tetapi juga ada lapisan menengah dan bawah. Pihak sekolah

pun tidak membedakan antara siswa yang satu dengan yang lainnya.

Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam Di Sekolah Menengah Pertama Muhammaiyah 1 Jember Tahun
Pelajaran 2016/2017.

Dari hasil analisis tabel 3.16 tentang deskripsi motivasi belajar
siswa menunjukkkan bahwa 27 siswa dengan prosentase 17% memiliki
motivasi dengan kategori tinggi, 118 siswa dengan prosentase 73% dalam
kategori sedang, dan 16 siswa dengan prosentase 10% dalam kategori
rendah. Dapat dikatakan bahwa mayoritas siswa SMP Muhammadiyah 1
Jember memiliki motivasi belajar yang sedang pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam.

Menurut Ibu Nuri selaku guru Pendidikan Agama Islam di SMP
Muhammadiyah 1 Jember mengatakan:

Pada dasarnya siswa memiliki kemauan untuk mengikuti aturan-

aturan yang ada selama pembelajaran ataupun di sekolah. Tetapi,

terkadang pergaulan dengan teman yang salah seperti anak yang
malas, suka ramai sendiri, yang mempengaruhi mereka sehingga
menyebabkan motivasi belajar mereka menurun. Selain itu, ada
beberapa anak yang terkadang mereka memiliki masalah dirumah
dan ketika sampai di sekolah saat pembelajaran mereka

termenung/melamun. Hal ini kan juga mempengaruhi semangat
mereka dalam mengikuti pembelajaran.
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Berdasarkan penjelasan di atas, siswa di SMP Muhammadiyah
mereka memiliki motivasi atau kemauan dalam mengikuti aturan sekolah.
Hanya saja ada beberapa siswa yang terpengaruh oleh lingkungan yang salah
sehingga hal tersebut juga mempengaruh semangat belajarnya.

3. Korelasi Antara Stratifikasi Sosial Orang Tua Dengan Motivasi
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di
Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 1 Jember Tahun
Pelajaran 2016/2017.

Berdasarkan analisis data yang diperoleh, serta dilanjutkan dengan
pengujian hipotesis, melalui tahap demi tahap, maka hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa tidak ada korelasi antara stratifikasi sosial orang tua
dengan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 1 Jember Tahun
Pelajaran 2016/2017.

Menurut Ibu Tutun selaku guru Pendidikan Agama Islam
mengatakan bahwa:

Memang dalam satu kelas tidak semuanya merupakan anak dari

golongan atas, menengah ataupun bawah. Jadi, campur jadi satu

antara ketiga golongan itu. Selama ini mereka yang dari golongan
atas tidak selalu antusias dalam mengikuti pelajaran khususnya

Agama Islam ini. Biasanya malah mereka dari golongan menengah

ke bawah yang antusias. Meski hal ini tidak selalu seperti itu. Tapi

jika dilihat dari ulangan harian anak-anak, mereka yang dari
golongan biasa lebih bisa mempertahankan nilainya.

Sejalan dengan hal tersebut, Ibu Tutik selaku guru Bimbingan dan

Konseling yang mengatakan:
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Memang motivasi setiap siswa itu fluktuatif, kadang bisa naik dan
juga bisa turun. Ya semuanya itu tergantung dari siswanya juga.
Kadang bisa terpengaruh dari lingkungan, bisa juga memang dari
anaknya sendiri yang malas belajar. Jadi ya sama saja ketika,
mereka mempunyai orang tua yang mampu secara finansial untuk
pemenuhan kebutuhan mereka tetapi anaknya tidak mempunyai
semangat dalam belajar.

Berdasarkan keterangan di atas, tidak semua anak yang berasal dari
golongan atas memiliki motivasi yang tinggi dan tidak semua anak
golongan bawah memiliki motivasi rendah. Hal tersebut juga dipengaruhi

dari motivasi setiap individu.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data yang telah diuraikan
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Deskripsi stratifikasi sosial dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa 161
siswa SMP Muhammadiyah 1 Jember yang diteliti terdapat 22 siswa
dengan prosentase 14% memiliki stratifikasi sosial orang tua dengan
kategori tinggi, 110 siswa dengan prosentase 68% dalam kategori sedang,
dan 29 siswa dengan prosentase 18% dalam kategori rendah. Dapat
dikatakan bahwa mayoritas siswa SMP Muhammadiyah 1 Jember
memiliki stratifikasi social orang tua dengan kategori sedang.

2. Deskripsi motivasi belajar siswa dari hasil penelitian dapat diketahui
bahwa 161 siswa SMP Muhammadiyah 1 Jember yang diteliti terdapat 27
siswa dengan prosentase 17% memiliki hasil belajar dengan kategori
tinggi, 118 siswa dengan prosentase 73% dalam kategori sedang, dan 16
siswa dengan prosentase 10% dalam kategori rendah. Dapat dikatakan
bahwa mayoritas siswa SMP Muhammadiyah 1 Jember memiliki hasil
belajar dengan kategori sedang pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam.

3. Tidak ada korelasi antara stratifikasi sosial orang tua dengan motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah

Menengah Pertama Muhammadiyah 1 Jember Tahun Pelajaran 2016/2017.
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B. Saran-saran
Sebagai penulis sekaligus peneliti dalam penyusunan skripsi ini,
penulis ingin memberikan sumbangsih pemikiran dalam bentuk saran-saran
sebagai berikut:
1. Bagi Orang Tua
Orang tua diharapkan ikut berperan penting dalam perkembangan belajar
anaknya di rumah dan juga bekerja sama dengan pihak sekolah dalam
mengontrol semangat belajar anaknya dan juga memberikan motivasi.
2. Bagi Guru dan Pihak Sekolah
Guru dan juga pihak sekolah disarankan lebih membantu siswa menjaga
semangat belajar siswanya dan juga untuk tidak membedakan latar
belakang masing-masing orang tua dari siswa.
3. Bagi Siswa
Siswa hendaknya lebih lebih semangat lagi dalam proses pembelajaran dan

juga jangan sampai membeda-bedakan dalam berteman.
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Lampiran 1

MATRIK PENELITIAN

JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE RUMUSAN MASALAH
PENELITIAN

Korelasi Antara a. Stratifikasi | a. Kekayaan . Responden 161 1. Pendekatan penelitian |a. Bagaimana gambaran
Stratifikasi Sosial sosial b. Kehormatan siswa di SMP menggunakan metode stratifikasi social orang
Orang Tua dengan orangtua | c. Kekuasaan Muhammadiyah 1 pendekatan tua di SMP
Motivasi Belajar d. llmu Pengetahuan Jember Tahun kuantitatif. Muhammadiyah 1
Siswa pada Mata Pelajaran 2016/2017 (2. Metode penentuan Jember Tahun Pelajaran
Pelajaran Pendidikan Informan sampel menggunakan 2016/2017??
Agama Islam di a. Kepala Sekolah Stratified b. Bagaimana gambaran
SMP b. Motivasi a. Kebutuhan b. Guru PAI Proportionate motivasi belajar di SMP
Muhammadiyah 1 belajar b. Cita-cita c. GuruBK Random Sampling Muhammadiyah 1
Jember Tahun c. Kecenderungan Kepustakaan 3. Metode pengumpulan Jember Tahun Pelajaran
Pelajaran 2016/2017 Aktualisasi Diri Dokumentasi data: 2016/20177??

. Pemberian Hadiah

b. Pemberian Pujan
c. Pemberian

Hukuman

. Pemberian

Ulangan

- Angket

- Observasi

- Interview

- Dokumentasi

Teknik Analisis data:

a. Analisis deskriptif

b. Analisis korelasi
kontingensi

c=|+%£
7 +N

c. Adakah korelasi antara
stratifikasi social orang
tua dengan motivasi
belajar siswa di SMP
Muhammadiyah 1
Jember Tahun Pelajaran
2016/2017?




Lampiran 2
Validitas Stratifikasi Sosial

No

Responde No. Soal
n 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 PJUMLAH
1 1 3 3 3 3 1 3 1 1 1 4 1 3 3 3 3 1 1 1 3 3 3 1 1 1 2 2 2 2 60
2 1 2 1 4 1 1 3 1 1 2 2 1 3 1 1 1 2 3 1 1 1 3 1 2 2 2 1 1 1 47
3 2 2 3 3 3 2 3 2 1 2 2 2 3 2 1 3 2 3 1 3 2 2 2 2 2 1 2 2 1 61
4 2 2 2 1 3 1 3 1 1 2 2 1 3 2 1 1 2 3 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 45
5 1 4 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 il 2 1 3 2 2 2 1 2 1 1 62
6 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 72
7 3 4 4 4 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 4 4 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 7
8 1 2 4 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 1 3 2 2 2 1 3 1 65
9 1 4 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 1 2 3 2 2 2 2 1 1 1 1 62
10 2 3 3 4 3 3 4 1 1 2 4 3 4 3 2 3 2 4 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 4 68
11 2 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 2 2 2 4 2 4 4 4 2 4 2 95
12 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 4 3 2 3 3 3 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 60
13 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 3 4 3 2 3 3 3 1 1 3 3 1 1 1 1 3 1 3 70
14 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 71
15 1 3 4 3 3 2 2 2 1 2 2 1 1 2 1 1 2 3 1 1 1 4 1 2 1 3 3 1 1 55
16 2 4 3 3 3 2 4 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 76
17 2 3 3 4 4 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 81
18 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 2 2 3 3 3 3 3 99
19 2 4 3 4 3 3 3 1 1 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 76
20 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 81
21 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 90
22 2 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 4 3 4 3 2 4 4 1 1 1 3 3 3 4 3 3 3 2 85
23 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 4 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 76
24 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 2 2 4 3 3 3 3 2 3 4 99
25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 82
26 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 98
27 1 4 4 4 4 3 1 2 1 1 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 76
28 2 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 90
29 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 7
30 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 81
Jumlah 58 97 96 97 96 73 93 70 68 83 88 74 95 82 7 87 87 93 51 57 60 88 64 63 68 70 66 69 67 2237
R hitung | 0,514403| 0,59736 | 0,601705| 0,50798 | 0,72931 | 0,74319 | 0,57298 | 0,70948 | 0,82474 | 0,78909 | 0,6286 | 0,77176 | 0,49539 | 0,70357 | 0,83798 | 0,77435 | 0,71882 | 0,49126 | 0,46568 | 0,28154 | 0,32268 | 0,39368 | 0,63536 | 0,52362 | 0,666 | 0,70774| 0,54715 | 0,77361 | 0,68511
R tabel 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361
valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid :/I:Ial:; :/I:Ial:; valid valid valid valid valid valid valid valid




Validitas Motivasi Belajar

No. No. Soal
responden| 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 | Jumlah
1 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 1 1 3 3 2 2 2 3 3 3 85
2 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 3 3 4 4 4 99
3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 4 77
4 4 2 3 3 2 3 3 4 2 2 2 3 3 4 4 2 3 2 1 1 4 3 2 3 3 2 4 4 78
5 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 1 1 1 3 3 3 77
6 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 1 2 3 3 3 3 80
7 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 77
8 1 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 4 3 79
9 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 2 3 3 3 82
10 3 4 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 2 3 2 2 2 2 3 4 77
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 3 3 4 4 4 106
12 3 4 2 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 1 3 3 3 3 4 78
13 3 4 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 3 4 79
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 84
15 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 3 4 3 4 102
16 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 2 3 2 3 4 3 4 1 1 3 3 4 79
17 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 85
18 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 104
19 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 72
20 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 1 3 3 2 1 3 2 3 3 3 78
21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 % 1 3 2 3 3 4 80
2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 3 3 4 3 4 100
23 3 3 3 3 2 4 3 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 2 1 4 3 4 a1
24 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 4 97
2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 81
26 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 4 83
27 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 1 2 4 3 3 4 77
28 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 2 2 1 2 4 3 2 1 2 3 2 3 4 77
20 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 79
30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 82
Jumlah 91 101 84 93 93 92 87 9% 89 88 89 93 9% 95 97 95 93 89 78 93 95 85 63 75 79 92 94 107 | 2525
r hitung | 0,5922613| 0,49213 | 0,56647 | 045509 | 0,37666 | 0,64091 | 0,73984 | 0,70655 | 0,64598 | 0,26968 | 0,61047 | 0,75327 | 0,75147 | 0,16081 | 0,70965 | 0,63926 | 0,80574 | 0,78596 | 057773 | 0,46753 | 0,30831 | 0,69678 | 0,27874 | 0,47036 | 0,12766 | 0,84001 | 0,26663 | 0,38386
rtabel | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0,361
valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | B9 | vaiig | valid | vaid | 99 | vaid | valid | valid | valid | valid | valid | 998K | yaig | 9K ] pg |Gk ] pgg |tk
valid valid valid valid valid valid




Lampiran 3

Reliabilitas Stratifikasi Sosial

Resy(;)r;den 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 Jumlah
1 1 3 3 3 1 3 1 1 1 4 1 3 3 3 3, 1 1 1 3 1 1 1 2 2 2 2 53
2 1 2 1 4 1 1 3 1 1 2 2 1 3 1 1 1 2 3 1 3 1 2 2 2 1 1 1 44
3 2 2 3 3 3 2 3 2 1 2 2 2 3 2 1 3 2 3 1 2 2 2 2 1 2 2 1 54
4 2 2 2 1 3 1 3 1 1 2 2 1 3 2 1 1 2 3 1 2 1 1 1 1 1 1 1 41
5 1 4 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 1 3 2 2 2 1 2 1 1 58
6 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 2 2 2 2 2 2 3 1 65
7 3 4 4 4 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 4 4 2 3 2 2 2 2 2 2 2 70
8 1 2 4 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3) 2 3 1 3 2 2 2 1 3 1 60
9 1 4 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 1 2 2 2 2 1 1 1 1 56
10 2 3 3 4 3 3 4 1 1 2 4 3 4 3 2 3 2 4 1 4 1 1 1 1 1 1 4 64
11 2 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 2 4 2 4 4 4 2 4 2 89
12 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 4 3 2 3 3) 3 1 3 1 1 1 1 1 1 1 56
13 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 3 4 3 2 3 3 3 1 3 1 1 1 1 3 1 3 64
14 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3) 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 65
15 1 3 4 3 3 2 2 2 1 2 2 1 1 2 1 1 2 3 1 4 1 2 1 3 3 1 1 52
16 2 4 3 3 3 2 4 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 70
17 2 3 3 4 4 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 74
18 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 2 3) 3 3) 3 3 93
19 2 4 3 4 3 3 3 1 1 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 70
20 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 74
21 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 84
22 2 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 4 3 4 3) 2 4 4 1 3 ) 3 4 3 3 3 2 81
23 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 70
24 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 3l 3 3 3 2 3 4 93
25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 75
26 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 2 2 3 3 3 3 90
27 1 4 4 4 4 3 1 2 1 1 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 69
28 2 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 83
29 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 70
30 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 75

Jumlah 58 97 96 97 96 73 93 70 68 83 88 74 95 82 77 87 87 93 51 88 64 63 68 70 66 69 67 2062
R hitung | 0,49125 | 0,59786 | 0,59862 | 0,51971 | 0,71745 | 0,74708 | 0,59083 | 0,71418 | 0,83518 | 0,80212 | 0,63461 | 0,78257 | 0,49989 | 0,712 | 0,82838 | 0,75008 | 0,72433 | 0,52595 | 0,44495 | 0,42598 | 0,62059 | 0,53465 | 0,66746 | 0,71098 | 0,5357 | 0,75443 | 0,68113

varian butir | 0,46092 | 0,44138 | 0,52989 | 0,37241 | 0,66782 | 0,57586 | 0,85057 | 1,09885 | 0,80575 | 0,68506 | 0,8092 | 0,48851 | 0,61609 | 0,80575 | 0,64483 | 0,57586 | 0,43793 | 0,4931 | 0,47816 | 0,6023 | 0,5069 | 0,75402 | 0,78161 | 0,57931 | 0,83793 | 0,94368 | 0,94368 | 189,099

nlah varian b 17,7874

varian total | 189,099
ri1 0,94078

harga kritik 0,7
rxy reliabel




Reliabilitas Motivasi Belajar

Jumlah

68
79
60
59
63
64
60
61

64
62
87

63
63
66
84
60
65
85
56
63
65
82
75
80
65
66
60
60
61

66
2012

22

107
0,38821

0,25402 | 77,2368

21

92
0,8579

20

75

19

85

18

94

0,6023 [ 0,48851 | 0,53448 | 0,4092

17

78

16

89

15

93

14

95

13

97

12

96

No. Soal

11

93

10

89

89

99

87

0,36897 | 0,21724 | 0,37816 | 0,37816 | 0,23103 | 0,23448 | 0,32299 | 0,55747 | 0,36897 | 0,51609 | 0,86897

92

0,4092

93

0,43793

93

03

84

101

1

91

7,87816

77,2368
0,94076

0,7
reliabel

No.
responden

10
11

12
13
14
15
16

17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
Jumlah

r hitung | 0,59812 [ 0,54404 | 0,52336 | 0,50002 | 0,41978 [ 0,65549 | 0,71183 [ 0,67682 | 0,64485 | 0,63847 | 0,75753 | 0,76652 | 0,69408 | 0,63937 | 0,83844 [ 0,79777 | 0,60106 [ 0,56995 | 0,65868 | 0,45082

varian butir| 0,44713 | 0,37816 | 0,37241

Jumlah vari

varian total

ril

harga kritik|

rxy




Lampiran 4

PEDOMAN PENELITIAN

A. Pedoman Observasi
1. Letak geografis SMP Muhammadiyah 1 Jember

2. Keadaan sarana dan prasarana di SMP Muhammadiyah 1 Jember

B. Pedoman Angket
1. Data tentang stratifikasi sosial orang tua
2. Data tentang motivasi belajar siswa
C. Pedoman Wawancara
1. Gambaran umum motivasi siswa dalam mengikuti mata pelajaran PAI
di SMP Muhammadiyah 1 Jember
2. Gambaran umum tentang latar belakang orang tua siswa di SMP
Muhammadiyah 1 Jember
D. Pedoman Dokumentasi
1. Profil SMP Muhammadiyah 1 Jember
2. Struktur organisasi SMP Muhammadiyah 1 Jember
3. Data keadaan sarana dan prasarana SMP Muhammadiyah 1 Jember

4. Data tentang jumlah guru dan siswa SMP Muhammadiyah 1 Jember



Lampiran 5

UJI COBA ANGKET PENELITIAN
STRATIFIKASI SOSIAL ORANG TUA DI SMP MUHAMMADIYAH 1 JEMBER
TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Identitas Diri
Nama
Kelas :
Petunjuk Pengisian :
Berilah tanda silang (X) pada huruf a,b,c atau d pada jawaban yang paling tepat. Pastikan
tidak ada satu jawabanpun yang terlewati. Selamat Mengerjakan!
1. Penghasilan orang tua saya Rp. 1.700.000,00 (UMR Jember).

a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai

b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
2. Atap rumah saya tebuat dari genteng.

a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai

b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
3. Jenis lantai di rumah saya terbuat dari keramik.

a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai

b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
4. Tembok dirumah saya sudah lapisi oleh semen dan dicat.

a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai

b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
5. Sumber penerangan dirumah saya adalah listrik dari PLN.

a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai

b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
6. Orang tua saya memiliki kendaraan bermotor lebih dari 2.

a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai

b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
7. Orang tua saya memiliki tabungan berupa uang.

a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai

b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
8. Orang tua saya memiliki tabungan berupa perhiasan.

a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai

b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
9. Orang tua saya memiliki tabungan berupa tanah/lahan.

a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai

b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
10. Orang tua saya memiliki alat komunikasi yang canggih (smartphone, tablet,dll).

a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai

b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai



11. Anggota keluarga minimal makan (4 sehat 5 sempurna) 3x dalam sehari.

a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai
b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
12. Minimal enam bulan sekali, saya dibelikan baju baru oleh orang tua.
a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai
b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
13. Orang tua memberikan uang saku yang cukup saat berangkat ke sekolah.
a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai
b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
14. Setiap kenaikan kelas, saya membeli peralatan sekolah (tas, sepatu, buku, dll).
a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai
b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
15. Orang tua memberikan fasilitas belajar dirumah (meja belajar, kursi, dll).
a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai
b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai

16. Seluruh anggota keluarga memiliki pakaian yang berbeda untuk di rumah, bekerja,
sekolah dan bepergian.

a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai
b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
17. Jika terdapat anggota keluarga yang sakit, maka akan dibawa ke dokter.
a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai
b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
18. Orang tua menyediakan fasilitas elektronik dirumah (TV, kulkas, dll).
a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai
b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
19. Orang tua saya memiliki sebuah yayasan.
a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai
b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
20. Kedudukan orang tua saya dimasyarakat paling tidak adalah seorang ketua RT.
a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai
b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
21. Orang tua saya adalah seorang usahawan dan memiliki beberapa karyawan..
a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai
b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai

22. Salah satu anggota keluarga berperan aktif mengikuti kegiatan masyarakat
dilingkungan tempat tinggal.
a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai
b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai

23. Salah satu anggota keluarga aktif sebagai pengurus perkumpulan, yayasan/institusi
masyarakat.



a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai

b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai

24. Salah satu orang tua saya memiliki pekerjaan sampingan mengajar ngaji.
a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai
b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai

25. Bapak saya sebagai imam di salah satu masjid yang ada di tempat tinggal saya.
a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai
b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai

26. Bapak, Ibu atau wali saya adalah seorang ustadzah, ulama ataupun penceramah.
a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai
b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai

27. Orang tua saya adalah keturunan dari seorang priyayi.
a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai
b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai

28. Pendidikan terakhir bapak, ibu atau wali minimal sarjana.
a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai
b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai

29. Orang tua saya pernah mengikuti pelatihan, workshop, dll.
a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai
b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai

UJI COBA ANGKET PENELITIAN
MOTIVASI BELAJAR DI SMP MUHAMMADIYAH 1 JEMBER TAHUN
PELAJARAN 2016/2017
A. MOTIVASI INTRINSIK
1. Saya rajin belajar karena ingin mandalami materi PALI.

a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai
b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
2. Saya giat belajar agama Islam karena ingin masuk surga.
a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai
b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
3. Saya mampu memecahkan masalah dalam belajar Agama Islam.
a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai
b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
4. Saya merasa bahwa mata pelajaran PAI yang saya pelajari sesuai dengan potensi saya.
a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai
b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
5. Belajar PAI adalah kebutuhan saya.
a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai

b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Saya akan membantu teman saya yang kesulitan ketika saya sudah menguasai materi

Agama Islam.

a. Sangat sesuai c. Tidak setuju

b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai

Saya banyak membaca buku untuk lebih memahami materi pelajaran PAI.
a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai

b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai

Saya bertanya kepada guru tentang materi PAI yang belum saya pahami.
a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai

b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai

Saya selalu memperhatikan guru ketika menyampaikan materi pelajaran PAL.
a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai

b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai

Saya belajar PAI dengan kemauan sendiri.

a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai

b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai

Kedepan saya akan meningkatkan belajar tentang Agama Islam.

a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai

b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai

Saya belajar karena ingin memperoleh pengetahuan tentang Agama Islam.
a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai

b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai

Saya memperhatikan ketika materi PAI diajarkan karena ingin mendalami ilmu Agama

Islam

a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai

b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
MOTIVASI EKSTRINSIK

Saya rajin belajar ketika ada ulangan.
a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai
b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai

Saya merasa nilai ulangan Agama Islam yang akan datang harus lebih baik dari nilai
ulangan yang sebelumnya.

a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai

b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai

Saya bersaing dengan teman untuk mendapatkan nilai yang baik dalam pelajaran
Agama Islam.

a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai

b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai

Dengan adanya persaingan dengan teman akan mendorong saya untuk lebih
bersemangat dalam belajar tentang Agama Islam.



a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai

b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
18. Saya selalu bersemangat belajar setelah mendapatkan nilai yang baik pada pelajaarn
Agama Islam.
a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai
b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
19. Pujian, hadiah, penguatan membuat saya lebih semangat lagi dalam belajar Agama
Islam.
a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai
b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
20. Ketika nilai ulangan saya bagus, maka orang tua memberikan pujian.
a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai
b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai

21. Ketika nilai ujian saya jelek maka saya harus lebih giat lagi belajar untuk memperbaiki
nilai.
a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai
b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai

22. Sebagian guru mengatakan bahwa saya adalah siswa yang rajin dan saya akan
berusaha selalu rajin.

a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai
b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
23. Bila saya rajin belajar, saya akan diberi hadiah oleh orang tua.
a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai
b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
24. Hadiah membuat saya lebih semangat lagi dalam belajar.
a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai
b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai

25. Saya memperhatikan materi pelajaran karena takut dihukum atau tidak bisa menjawab
pertanyaan guru.

a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai
b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
26. Ketika saya tidak mengerjakan tugas maka saya diberi hukuman.
a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai
b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
27. Saya takut dihukum guru etika tidak bisa menjawab pertanyaan guru.
a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai
b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
28. Saya jera ketika dihukum guru karena tidak mengerjakan tugas.
a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai

b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai



Lampiran 6

ANGKET PENELITIAN
STRATIFIKASI SOSIAL ORANG TUA DI SMP MUHAMADIYAH 1 JEMBER
TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Identitas Diri
Nama
Kelas :
Petunjuk Pengisian :
Berilah tanda silang (X) pada huruf a,b,c atau d pada jawaban yang paling tepat. Pastikan
tidak ada satu jawabanpun yang terlewati. Selamat Mengerjakan!

1. Penghasilan orang tua saya Rp. 1.700.000,00 (UMR Jember).

a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai

b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
2. Atap rumah saya terbuat dari genteng.

a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai

b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
3. Jenis lantai di rumah saya terbuat dari keramik.

a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai

b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
4. Tembok dirumah saya sudah lapisi oleh semen dan dicat.

a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai

b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
5. Sumber penerangan dirumah saya adalah listrik dari PLN.

a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai

b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
6. Orang tua saya memiliki kendaraan bermotor lebih dari 2.

a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai

b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
7. Orang tua saya memiliki tabungan berupa uang.

a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai

b. Sesuali d. Sangat tidak sesuai
8. Orang tua saya memiliki tabungan berupa perhiasan.

a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai

b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
9. Orang tua saya memiliki tabungan berupa tanah/lahan.

a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai

b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
10. Orang tua saya memiliki alat komunikasi yang canggih (smartphone, tablet,dll).

a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai

b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai

11. Anggota keluarga minimal makan (4 sehat 5 sempurna) 3x dalam sehari.
a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai



b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
12. Minimal enam bulan sekali, saya dibelikan baju baru oleh orang tua.

a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai
b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai

13. Orang tua memberikan uang saku yang cukup saat berangkat ke sekolah.
a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai
b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai

14. Setiap kenaikan kelas, saya membeli peralatan sekolah (tas, sepatu, buku, dll).
a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai
b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai

15. Orang tua memberikan fasilitas belajar dirumah (meja belajar, kursi, dll).
a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai
b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai

16. Seluruh anggota keluarga memiliki pakaian yang berbeda untuk di rumah, bekerja,
sekolah dan bepergian.

a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai
b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
17. Jika terdapat anggota keluarga yang sakit, maka akan dibawa ke dokter.
a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai
b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
18. Orang tua menyediakan fasilitas elektronik dirumah (TV, kulkas, dll).
a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai
b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
19. Orang tua saya memiliki sebuah yayasan.
a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai
b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai

20. Salah satu anggota keluarga berperan aktif mengikuti kegiatan masyarakat
dilingkungan tempat tinggal.

a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai
b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
21. Salah satu anggota keluarga aktif sebagai pengurus perkumpulan, yayasan/institusi
masyarakat.
a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai
b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
22. Salah satu orang tua saya memiliki pekerjaan sampingan mengajar ngaji.
a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai
b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
23. Bapak saya sebagai imam di salah satu masjid yang ada di tempat tinggal saya.
a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai

b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai



24. Bapak, Ibu atau wali saya adalah seorang ustadzah, ulama ataupun penceramah.

a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai

b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
25. Orang tua saya adalah keturunan dari seorang priyayi.

a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai

b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
26. Pendidikan terakhir bapak, ibu atau wali minimal sarjana.

a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai

b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
27. Orang tua saya pernah mengikuti pelatihan, workshop, dll.

a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai

b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai

Lampiran 6

ANGKET PENELITIAN
MOTIVASI BELAJAR SISWA DI SMP MUHAMADIYAH 1 JEMBER TAHUN
PELAJARAN 2016/2017
A. MOTIVASI INTRINSIK
1. Saya rajin belajar karena ingin mandalami materi PAL.

a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai
b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
2. Saya giat belajar agama Islam karena ingin masuk surga.
a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai
b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
3. Saya mampu memecahkan masalah dalam belajar Agama Islam.
a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai
b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
4. Saya merasa bahwa mata pelajaran PAI yang saya pelajari sesuai dengan potensi saya.
a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai
b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
5. Belajar PAI adalah kebutuhan saya.
a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai
b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
6. Saya akan membantu teman saya yang kesulitan ketika saya sudah menguasai materi
Agama Islam.
a. Sangat sesuai c. Tidak setuju
b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
7. Saya banyak membaca buku untuk lebih memahami materi pelajaran PAL.
a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai
b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai

8. Saya bertanya kepada guru tentang materi PAI yang belum saya pahami.



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai

b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai

Saya selalu memperhatikan guru ketika menyampaikan materi pelajaran PAL.
a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai

b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai

Kedepan saya akan meningkatkan belajar tentang Agama Islam.

a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai

b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai

Saya belajar karena ingin memperoleh pengetahuan tentang Agama Islam.

a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai

b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai

Saya memperhatikan ketika materi PAI diajarkan karena ingin mendalami ilmu Agama
Islam

a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai

b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai

MOTIVASI EKSTRINSIK
Saya merasa nilai ulangan Agama Islam yang akan datang harus lebih baik dari nilai
ulangan yang sebelumnya.

a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai

b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai

Saya bersaing dengan teman untuk mendapatkan nilai yang baik dalam pelajaran
Agama Islam.

a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai

b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai

Dengan adanya persaingan dengan teman akan mendorong saya untuk lebih
bersemangat dalam belajar tentang Agama Islam.

a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai

b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai

Saya selalu bersemangat belajar setelah mendapatkan nilai yang baik pada pelajaarn
Agama Islam.

a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai

b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai

Pujian, hadiah, penguatan membuat saya lebih semangat lagi dalam belajar Agama
Islam.

a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai

b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai

18. Ketika nilai ulangan saya bagus, maka orang tua memberikan pujian.

a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai
b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai



19. Sebagian guru mengatakan bahwa saya adalah siswa yang rajin dan saya akan
berusaha selalu rajin.

a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai
b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
20. Hadiah membuat saya lebih semangat lagi dalam belajar.
a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai
b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
21. Ketika saya tidak mengerjakan tugas maka saya diberi hukuman.
a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai
b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai
22. Saya jera ketika dihukum guru karena tidak mengerjakan tugas.
a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai

b. Sesuai d. Sangat tidak sesuai



Lampiran 7

Skor Data Tentang Stratifiksai Sosial Orang Tua

Jumlah

28
83
96
100

89
78
81

87
76
90
102

75
97
I
79
67
69
71
92
79
78
68
88
I
7
79
76
69
86
78
61
88
68
76
87
92
76
84
71
66
64
70
87
74
87
72
86
84
71
84
97
82
67
74
66
72
71
86
92
85
79
93
87
69
83

27

26

25

24

23

22

21

20

19

18

17

16

15

Stratifikasi Sosial Orang Tua

14

13

12

11

10

1

No.
Respond

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

44

45

46
47

48

49

50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64




78
73
99
75
81
79
76
7
74
82
91
75
71
68
84
7
82
83
86
82
64
81

85
69
86
67
70
82
67
80
72
78
7
73
7
80
86
73
69
76
81
84
94
91

83
83
83
85
86
81

81
83
82
80
80
85
64
83
79
75
70
81

80
67
90
78
78
83
85
84
89

65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
I
78
79
80
81
82
83
84
85
86
87
88
89
90
91
92
93
94
95
96
97
98
99
100
101
102

103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116

117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134

135




83
86
93
78
86
79
75
66
81
76
86
83
72
95
59
68
73
61
57
66
91
94
70
85
72
7
12760

136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161

Jumlah
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Skor Data Tentang Motivasi Belajar

Jumlah

23
66
71

69
72

63
7

70
59

53
66

63
65
69

66
68
63
65
58
78
71

74
79
71

64
71

80
65
66
65
82

67

69

53
63
70
65
86
65
62

82

75
62

60
73
55
58
67

64
55
64
65

22

21

20

19

18

17

16

15

14

13

12

Motivasi Belajar

11

10

1

No.
Respond

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33

34
35

36

37

38
39
40
41

42

43
44
45

46

47

48
49
50
51




66
80
61

64
70
63
7
78
61

80
80
72

65
61

56
69

63
70
70
62

62

61

64
69
70
70
69

79

74
72

69
73
76
58
69
67

69
63
63
68
63
62

65
50
60
71

69
69
63
64
74
62

62

69

83
68

65

52

53

54
55
56

57

58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
7
78
79
80
81

82

83
84
85
86

87

88
89

90
91

92

93
94
95
96

97

98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108




63
76
60
68

70
69

69
64
64
63

74
74
68
70
72
63

64
67

60
75
72
68

64
60
70
63
65
60
66
64
74
73
66
71

71

62

64
69
66
70

76
61

66
72
62

70
71

70
71

75

64

86

65
10881

109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161




Lampiran 9
NILAI-NILAI CHI KUADRAT

Taraf Signifikansi

dk 50% 30% 20% 10% 5% 1%

1 0455 | 1,074| 1642 2,706 | 3,841| 6,635
2 1,386 | 2,408 | 3,219 | 4,605| 5991 | 9,210
3 2,366 | 3,665| 4,642| 6,251 | 7,815| 11,341
4 3,357 | 4,878 | 5989 | 7,779 | 9488 | 13,277
5 4351| 6,064 7,289 | 9,236 | 11,070 | 15,086
6 5,348 | 7,231 | 8,558 | 10,645 | 12,592 | 16,812
7 6,346 | 8,383 | 9,803 | 12,017 | 14,067 | 18,475
8 7,344 | 9524 | 11,03| 13,362 | 15,307 | 20,090
9 8,343 | 10,656 | 12,242 | 14,684 | 16,919 | 21,666

10 9,342 | 11,781 | 13,442 | 15,987 | 18,307 | 23,209

11 10,341 | 12,899 | 14,631 | 17,275 | 19,675 | 24,725
12 11,340 | 14,011 | 15,812 | 18,549 | 21,026 | 26,217
13 12,340 | 15,119 | 16,985 | 19,812 | 22,365 | 27,688
14 13,339 | 16,222 | 18,151 | 21,064 | 23,685 | 29,141
15 14,339 | 17,322 | 19,311 | 22,307 | 24,996 | 30,578

16 15,338 | 18,418 | 20,465 | 23,542 | 26,296 | 32,000
17 16,338 | 19,511 | 21,615 | 24,769 | 27,587 | 33,409
18 17,338 | 20,601 | 22,760 | 25,989 | 28,869 | 34,805
19 18,338 | 21,689 | 23,900 | 27,204 | 30,144 | 36,191
20 19,337 | 22,775 | 25,038 | 28,412 | 31,410 | 37,566

21 20,337 | 23,858 | 26,471 | 29,615 | 32,671 | 38,932
22 21,337 | 24,939 | 27,301 | 30,813 | 33,924 | 40,289
23 22,337 | 26,018 | 28,429 | 32,007 | 35,172 | 41,638
24 23,337 | 27,096 | 29,553 | 33,196 | 35,415 | 42,980
25 24,337 | 28,172 | 30,675 | 34,382 | 37,652 | 44,314

26 25,336 | 29,246 | 31,795 | 35,563 | 38,885 | 45,642
27 26,336 | 30,319 | 32,912 | 36,741 | 40,113 | 46,963
28 27,336 | 31,391 | 34,027 | 37,916 | 41,337 | 48,278
29 28,336 | 32,461 | 35,139 | 39,087 | 42,557 | 49,588
30 29,336 | 33,530 | 36,250 | 40,256 | 43,773 | 50,892
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